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"Sayang ..." Wanita muda itu memeluk seorang pria yang 
terbaring lemah di atas kasur, ia kemudian melepaskannya 
dan terlihat wajah lelah itu berusaha menyesuaikan indera 
penglihatan di ruangan lumayan terang itu. "Akhirnya .... 
kamu bangun ...." Diusapnya keningnya yang diperban 
sedemikian rupa. 


Pria muda itu mengerang, kemudian menatap bingung 
sekitaran. Terlihat selain wanita muda itu, ada juga 
sepasang wanita dan pria tua, serta orang-orang lain. 


la mengerutkan kening. "Kalian siapa?" Pertanyaan yang 
mengagetkan mereka semua. "I-ini ... kenapa ....." 


"Gaege'" Wanita muda itu menangis, pun memeluk pria 
muda tersebut, Gaege, dengan erat. 


Gaege, masih kelihatan bingung, berusaha mencerna apa 
yang terjadi di sekitarnya. Tak lama kemudian, dokter 
masuk, memeriksa pria tersebut sedemikian rupa dan 
didapatkannyalah diagnosisnya. 


"Risiko dari benturan dan operasi, kemungkinan besar 
sebagian ingatan akan menghilang, tetapi ibu tak perlu 
khawatir. Ini kemungkinan besar pun hanyalah efek 
sementara, tidak perlu dipaksakan, bantulah perlahan-lahan 
suami Ibu mengingat masa lalunya." 


Wanita muda yang mendengar penjelasan dari sang dokter 
tersenyum kecut. "Baik, Dok, terima kasih ...." 


Setelah percakapan penting antar ia dan dokter itu, wanita 
tersebut pun kembali ke ruangan di mana suaminya dirawat. 
la tengah disuapi seorang wanita tua yang ada di sana dan 
kehadirannya ditatap mereka. 


"Mah, biar aku yang lanjutin suapi Gaege, ya." Wanita tua 
itu, ibunya, tersenyum hangat. Pun berdiri, menghampiri 
putrinya. 


"Dia masih belum mengingat apa pun," katanya, 
menyerahkan mangkuk di tangannya dan wanita itu 
menyambutnya. 


"Dokter berkata ini sementara, dia akan kembali mengingat 


la memegang bahu wanita muda itu. "Kalau begitu, kita 
sama-sama berjuang. Setidaknya ... Gaege sudah melewati 
masa kritis dan komanya." 


"Iya, Mah." 


"Jangan terlalu keras pada diri kamu, ini bukan kesalahan 
siapa-siapa ...," nasihatnya. 


Wanita muda itu mengangguk. 


Sedang sang ibu, menatap bergantian Gaege dan istrinya. 
"Ya udah, Mamah tinggal di luar, ya. Ini istri kamu, Gaege, 
namanya Kanya. Dia yang bakal jaga kamu." Wanita muda 
itu, Kanya, tersenyum. 


"Iya, Mah ...," sahut Gaege pelan, pun tersenyum hangat ke 
mereka. 


Ibunya pun beranjak menjauh sementara Kanya 
menghampiri Gaege, duduk di tempat ibunya tadi menyuapi 
suaminya itu, dan mulai siap menyuapinya dengan sendok 
dan makanan yang ada di tangannya. 


"Jadi, kamu istri aku, ya?" 


Kanya tersenyum kecut, mengangguk. "Iya ...." la mulai 
menyuapi suaminya dengan hati-hati, bahkan noda sedikit 
saja tak ragu ia bersihkan dari mulut pria itu. 


Gaege, menatap sendu istrinya itu. "Maaf ... aku udah 
melupakan kamu, melupakan kalian-" 


"Udah, enggak papa, Gaege. Itu bukan kemauan kamu, ini 
semua takdir Tuhan ...." Istrinya tersenyum hangat, 
mengusap pipi suaminya. "Kita jalani ini sama-sama, 
melewati ini sama-sama. Dokter bilang, ingatan kamu akan 
kembali cepat ataupun lambat, jadi kita pelan-pelan 
melewatinya, ya, Sayang." 


Gaege tersenyum hangat. "Terima kasih." Kembali, ia 
menyuapi suaminya, saling tersenyum hangat dan kala 
menerima suapan, mengunyah, ia kembali bersuara. "Kanya 
.. bisa kamu ceritain tentang ... aku, kamu, kita?" 


Mendengar itu, Kanya tersenyum, ia siap memberitahukan 
apa yang ia tahu tentang Gaege, suaminya, ketika tiba-tiba 
sebuah suara gaduh terdengar di luar. Keduanya menoleh ke 
sumber suara hanya untuk mendapati seorang pria dewasa 
dengan pakaian rumah sakit, masih diinfus, dan kepala 
diperban masuk, menatap kaget mereka. 


BERSAMBUNG .... 
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"Elo!" pekiknya, menunjuk Gaege dan kedua pasangan 
muda seketika bingung serta kaget akan kehadirannya, ia 
menatap bergantian mereka dan sendu ke arah Kanya. Dan 
kemudian lagi, wajah pria dewasa itu kini tergantikan 
marah. "Balikin badan gue!" 


la langsung mendekati Gaege, siapa sangka memegangi 
kerahnya. Kanya berusaha membantu suaminya yang jelas 
tak bisa melawan sampai terdengar suara lain. 


"Mas, astaga! Mas kenapa, Mas! Ya Tuhan ...." Seorang 
wanita dewasa menarik pria dewasa tersebut. "Kamu 
kenapa, sih, Mas! Mas Brendon! " teriaknya menarik-narik 


"Elo siapa, hah? Bisa-bisanya lo make badan gue! Balikin 
badan gue! Balikin! Balikin! " 


"Cukup!" pekik Kanya sebal, ia pun membantu wanita 
dewasa itu menarik hingga akhirnya mereka bisa menarik 
sosok pria dewasa itu, Brendon. Brendon siap meronta 
membebaskan diri tetapi menoleh ke belakang, menemukan 
Kanya, wajahnya menyendu. 


"Sayang, Sayang! Ini aku, Gaege'" katanya, Kanya yang 
mendengarnya kaget terlebih Brendon memegang 
tangannya. Kanya langsung menarik tangannya dari pria 
dewasa itu. "Eh? Sa-Sayang, kamu percaya aku! Dia itu 
Gaege palsu, Sayang! Dia ... dia palsu! Aku di sini!" 


"Mas Brendon ...." 


"Apa, sih!" Siap, Brendon mendorong wanita dewasa 
tersebut, tetapi nyatanya Gaege kini berada di samping 


mereka, menahan gerakan tangan tersebut. "Ck, elo! Balikin 
badan gue! Ini badan gue!" pekiknya sebal. 


"Stop! Cukup!" Kanya angkat suara, tak tahan dengan 
perdebatan mereka, kemudian menatap nyalang pria yang 
mengaku-ngaku suaminya tersebut. "Apa maksudnya ini, 
huh? Pak, Anda jangan asal bicara! " 


"Aku enggak asal ngomong, Kanya! Aku seriusan, aku 
Gaege, dan dia ... orang lain yang ada di dalam tubuh aku! 
Aku yakin, dia ini bapak-bapak yang aku tempatin ini! 
Please, percaya sama aku, Sayang!" Brendon kelihatan 
memohon. 


Kanya menggeleng, air matanya mulai berjatuhan .... 
"Sa-Sayang ...." 


Sementara itu, wanita dewasa tersebut juga masih bingung, 
ia menatap bergantian perdebatan suaminya dan wanita 
muda tersebut kemudian menatap pria muda yang kini 
menatap bingung dirinya. Mata mereka terus bertemu 
dalam diam, meneliti diri masing-masing, ketika tiba-tiba 
sebuah suara terdengar di luar. 


Suara anak-anak. 


"Mama, Papa!" pekik anak-anak tersebut, seorang anak 
perempuan dan laki-laki di mana yang perempuan sedikit 
lebih tua. Keduanya pun menoleh ke mereka, termasuk 
Brendon dan Kanya. 


"Papa ... Papa kenapa?" tanya anak perempuan dengan 
sendu, menatap ayahnya. 


Namun, sang anak laki-laki, berkata lain. "Itu bukan Papa, 
Kak. Ini Papa ...," ujarnya, menunjuk Gaege yang ada di 


samping mereka, hal yang membuat siapa saja yang 
mendengarnya kaget karenanya. 


"Nah, bener, kan! Bener yang aku bilang, Kanya! Aku suami 
kamu, yang asli!" katanya, menatap Kanya penuh 
memohon. "Ingat, 10 November tahun lalu, aku melamar 
kamu tepat ulang tahun kamu! Ini aku, Sayang ... ini aku! " 


Kanya masih menggeleng tak percaya. 


Sementara wanita tua itu, menatap Gaege. "Mas?" 
panggilnya. 


"Beatrice ...." 


Jawaban yang mengagetkan wanita tersebut, Beatrice. 
Kemudian, Gaege memegang kepalanya, rasa pening luar 
biasa disertai sebuah gambaran-gambaran buram di 
kepalanya. 


"Gaege'" kata Kanya, melihat suaminya yang demikian. 


Di kepalanya, di dalam mobil, hantaman yang amat keras, 
setelahnya semuanya gelap. 


"Brendon!" "Papa!" Sang istri dan anak laki-lakinya memekik 
bersamaan. 
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Beatrice menangkap badan Gaege yang jatuh, Kanya pun 
menghampiri ikut membantu mengangkat, sementara 
Brendon yang melihatnya memandang kesal seraya 
mengangkat kedua tangan. Kedua wanita itu kini membawa 
tubuh Gaege sementara si anak laki-laki mereka yang kecil 
memegangi infusnya, kini ia terbaring lagi di kasur. 


"Papa ...." Anak kecil itu terisak sementara anak perempuan 
bingung, ia menatap Brendon yang terlihat berkecak 
pinggang kemudian Gaege yang terbaring lemah. 


"Mama, aku bingung ...." 


Dan tak lama kemudian, dua orang dokter dengan masker di 
wajah masuk, salah satunya menutup pintu di belakang 
mereka. Kehadirannya membuat semua yang ada di sana 
menoleh. 


"Mama, takut! " Anak laki-laki yang melihat mereka langsung 
memeluk ibunya, hal yang membuat mereka bingung. 


"Heh, dia bisa melihat wujud asli kita?" kata salah seorang 
dokter. 


"Ia anak istimewa! Ck, lanjutkan saja bekerja, ini benar 
ruangannya, kan?" tanya dokter lain. 


Brendon melipat tangan di depan dada. "Apa maksudnya 
percakapan kalian?" tanyanya, menatap tajam mereka. 


Mereka berdua menatap mereka bingung bergantian, 
sebelum akhirnya menghela napas. 


"Kami ingin menjelaskan sesuatu pada kalian, jadi mohon 
dengarkan dengan saksama!" katanya, pun wujud pakaian 
dokternya secepat kilat berubah menjadi dua orang pria 
berjubah dengan mata merah menyala. Semuanya kaget. 
Sang anak perempuan ikut memeluk ibunya. 


"Siapa kalian!" tanya Brendon. 


"Kami adalah pencabut nyawa, dan hari ini ... anak baru 
kami melakukan dua kesalahan yang membuat ... dua 
nyawa Brendon Xanders dan Gaege Jaxson tertukar." 
Mendengarnya, semuanya semakin kaget. 


"A-apaan maksudnya?!" Kanya bertanya. 


"Elo! Kalian ternyata yang " Namun, belum Brendon 
mendekat, sebuah asap kehitaman dikeluarkan pria itu 
hingga Brendon terjatuh tak sadarkan diri. 


"Menyelalah jika kalian ingin kami buat pingsan," katanya 
tegas. "Kesalahan ini amat fatal, kami benar-benar 
memohon maaf. Pertama, karena bocah ini, mencabut 
nyawa yang sebenarnya tak perlu dicabut. Kemudian, saat 
kami menyuruhnya mengembalikan, ia malah 
memasukkannya tertukar." 


"Jadi ... kalian ke sini akan mengembalikan nyawa suami 
kami, kan?" tanya Beatrice, bertukar pandang dengan 
Kanya. 


"Ya, dan setelah itu semuanya akan kembali normal, kalian 
akan melupakan ini semua ...." 


Mendengarnya, ia tersenyum, kemudian Beatrice terus 
berusaha menenangkan kedua anaknya yang masih 
bingung termasuk Kanya. Salah seorang dari mereka pun 
mengangkat Brendon bersama infusnya, dan 


membaringkannya di samping Gaege. Lalu yang lain mulai 
mengangkat tangannya di atas dua badan tak sadarkan diri 
tersebut. 


"Mbak, Mbak ... bisa percaya dengan hal begini?" tanya 
Kanya yang masih begitu bingung. 


"Hal seperti ini ... memang nyata. Di dunia bukan hanya ada 
manusia yang tinggal," katanya, tersenyum hangat ke 
wanita muda itu. "Maaf atas apa yang barusan terjadi ...." 


Kanya tersenyum hangat. "Ah, iya ...." Kemudian, matanya 
berkaca-kaca. "Bukan salah, Mbak. Ini takdir Tuhan. Omong- 
omong, nama Mbak siapa?" 


"Beatrice ...." 


"Saya Kanya." Keduanya bersalaman hangat, dan Kanya 
kemudian menatap dua anak Beatrice. "Ini anak-anak Mbak, 
ya? Lucu, ya ... saya gak sabar punya anak nanti. Kalau iya, 
Mbak mau jadi temen saya, gak? Kita sharing banyak hal 
soal keibuan." 


"Tentu aja, Kanya." 


sk 
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"Hah? Kenapa ini?" Keduanya menoleh ke arah pria dewasa 
yang mengeluh. "Kenapa tidak berhasil?" Mendengarnya, 
mereka kaget. 


"Apa maksudnya?" tanya Kanya bingung. 


la tak menjawab dan kembali mengarahkan kedua tangan 
ke badannya, dan kemudian berhenti di Gaege. "Ingatannya 
terpecah belah....." 


"Kalau begitu kita kumpulkan pecahannya, ya, Pak?" Dan 
perkataan si berjubah yang terlihat lebih muda mendapat 
tatapan nyalang si pria yang lebih dewasa. 


"Ini semua gara-gara kamu!" katanya geram. 
"Lho, maksudnya bagaimana?" 


"Aku ... tidak bisa mengembalikan jiwa mereka kembali 
seperti semula, untuk saat ini." Mereka membulatkan mata 
sempurna. "Salah satu dari mereka, Brendon Xanders, 
ingatannya terpecah belah hingga membuat jiwanya tak 
sempurna." 


"Jadi ini bagaimana, kalian harus bisa mengembalikan suami 
kami ke tubuh mereka masing-masing!" Kanya menegaskan. 


"Maaf, tapi kalian harus menunggu ...." la kemudian 
menatap Gaege yang terbaring lemah. "Menunggu hingga 
ingatan Brendon Xanders pulih, dan kami akan kembali ke 
sini nantinya." 


"Apa tidak ada cara lain?" 


"Kita tak bisa terburu-buru!" Ia menatap Beatrice yang 
terlihat tak terima, nyatanya mereka memang tak terima 
apa pun. "Kalau dipaksakan, itu akan membuat jiwa mereka 
sakit dan semakin terjebak, atau lebih buruk ... nyawa 
keduanya melayang." 


Mata para wanita itu membulat sempurna, berkaca-kaca 
kemudian. 


"Kalian harus membangun ingatan masa lalu Brendon 
Xanders kembali, kemudian setelah itu terjadi, kami akan 
datang lagi menukar jiwa mereka. Dan oh, jangan lupa satu 
hal ... jangan ceritakan hal ini pada siapa pun, hanya kalian 
berenam yang tahu hal ini, karena jika kalian melanggar ... 
bisa saja Sang Kuasa melakukan sesuatu yang kalian akan 
sesalkan seumur hidup." 


Kemudian, ia berjalan menjauh, keluar dari ruangan itu dan 
sang pencabut nyawa muda menatap sesal mereka. 


"Maafkan atas segala kesalahan saya ... maafkan ....," 
katanya penuh penyelesaian. 


"Kamu!" Kanya terlihat kesal, ia siap menerjang tetapi 
Beatrice menahan dan menyabarkannya, setelahnya 
pemuda itu kabur dari mereka. Kanya didudukkan Beatrice 
ke kursi. "Ya Tuhan, apa maksudnya semua ini?" 


"Kanya, tenang, kita akan menjalani ini bersama-sama," 
kata Beatrice, mengusap bahu Kanya. 


"Terima kasih, ya, Mbak ...." Kanya terlihat lelah, menghela 
napas panjang. Keduanya lalu menatap dua tubuh pria yang 
terbaring lemah kemudian dua anak yang ada di antara 
mereka melepaskan pelukan dari sang ibu. 


Anak laki-laki itu naik ke kasur, memeluk Gaege yang ada di 
sana. "Papa ...," gumamnya pelan sedang sang kakak 
perempuan menatap sendu. 


"Bagaimana anak Mbak bisa tahu kalau ... suami kita ...?" 


"Tama, dia emang anak yang istimewa yang bisa melihat ... 
sesuatu yang gak bisa kita liat." Beatrice menatap anaknya 
yang terlihat sendu memeluk sang ayah. 


Anak perempuannya menatapnya, dengan mata berkaca- 
kaca. "Mama, sebenernya Papa kenapa? Sebenernya Papa 
yang mana, Ma?" 


Ibunya menatap putrinya, mengusap puncak kepalanya. 
"Thea, Papa kamu enggak kenapa-kenapa. Dia cuman .... 
sesuai yang orang itu bilang, kamu denger, kan?" Thea kecil 
mengangguk. "Semuanya akan baik-baik saja, Sayang. Kita 
akan menjalaninya sama-sama." 


Kanya memegang kepalanya. "Aku masih belum bisa 
mencerna semua yang terjadi, Mbak. Rasanya kayak mimpi 


Wanita dewasa itu juga menenangkannya. 


"Papa ...." Lagi, Tama menggumam, dan saat itulah Brendon, 
yang ada di tubuh Gaege, mengejapkan matanya. 
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la menoleh ke sekitaran, masih bingung dengan apa yang 
terjadi dan para wanita di antaranya menunggu 
kesadarannya. 


Lalu, tak lama pun, Gaege yang ada di dalam tubuh 
Brendon juga mengerjap, ia bangun dengan cepat 
setelahnya sebelum akhirnya menatap sekitaran. 


"Sayang ...." la menatap Kanya, hati Beatrice sempat teriris 
mendengarnya tetapi menyadari siapa yang ada di tubuh 
suaminya ia terdiam. 


"Gaege," jawab Kanya, sedikit ragu. 


"Ka-kamu percaya, kan, sama aku? Eh, tunggu, kenapa tadi 
aku? Ke mana orang-orang itu?" tanyanya menatap 
sekitaran. "Elo ...." Dan kesal lagi menemukan Brendon, di 
dalam tubuhnya yang kini berpelukan dengan Tama, tengah 
mengumpulkan nyawa. 


"Nak Gaege, tenangin diri kamu, oke?" Beatrice berkata, ia 
takut tubuh suaminya yang masih dalam perawatan terluka. 
"Kita semua sedang mencari jalan keluar dengan tubuh 
kalian yang tertukar." 


"Tertukar?" Brendon, dalam tubuh Gaege, bertanya lesu. 


"Ck, udah aku tebak! Sekarang, gimana ini kami bisa 
kembali? Dan apa ada hubungannya sama orang-orang 
aneh tadi?" 


"Gaege, aku mohon, sabar " Kanya menenangkan suaminya 
yang di tubuh orang lain. "Ya, orang itu ... dia yang harusnya 
ngembaliin nyawa kalian seperti semula. Tapi, karena suami 


Mbak Beatrice lupa ingatan, mereka, sang pencabut nyawa, 
enggak bisa mengembalikan nyawa kalian." 


"Hah? Apa hubungannya lupa ingatan sama nyawa yang 
dikembaliin! Orang-orang gak bertanggung jawab!" Gaege 
kelihatan kesal. 


"Tenang, Nak, tenang!" Beatrice berusaha menenangkan 
Gaege. 


"Gaege, aku gak suka sikap kamu begini, ya! Bahkan kamu 
tega lakuin hal tadi ke mereka! Kamu bener-bener kasar!" 
Dan amarah Kanya, langsung membungkamkan Gaege. 
"Nyawa kalian gak bisa langsung dikembaliin karena 
ingatan Mas Brendon terpecah belah, taruhannya nyawa 
kalian! " 


Gaege menghela napas panjang. "Maaf, Sayang ... aku ... 
cuman syok ...." 


"Saya mengerti, Nak Gaege," kata Beatrice dengan nada 
dewasanya tersenyum ke Gaege, Brendon yang melihat itu 
meski ingatannya tiada merasakan sesuatu yang membara 
di hatinya, menatapnya terus dengan sendu. 


"Kita harus sabar, kita bantu suaminya Mbak Beatrice 
mendapatkan ingatannya kembali." Kanya angkat suara. 


Gaege menghela napas. "Huh ... oke, oke, astaga ...." la 
kemudian menatap Brendon yang nyatanya memeluk Tama 
lembut, kemudian matanya menatap Beatrice istrinya. "Huh 
... cepatlah ingat! Cepatlah ingat ...." 


Brendon menatap Gaege. "Iya, saya akan berusaha cepat 
mengingat ...." 


"Bagus." 


"Gaege'" Kanya memekik sebal. "Yang sopan sama yang 
lebih tua!" 


"Iya, iya, maaf." Kemudian, Gaege menatap badannya 
sendiri. "Tapi keknya di antara kalian, aku paling tua, deh. 
Jadi gak papa, kan?" Ia tersenyum jail. 


"Gaege'" Kanya begitu memanas. 


"Ma-maaf, Sayang. Aku bercanda ...." la lalu menatap sesal 
keluarga kecil itu usainya menghela napas. "Maaf, ya, Mbak, 
Masnya. Ck, kok ada acara beginian, sih, ribet banget!" Ia 
kemudian membaringkan badannya di samping Brendon. 
"Mana kita baru beberapa kali doang belah duren! 
Huhuhuhu! " 


"Gaege'" Kedua pipi Kanya memerah, benar-benar marah. 


"Aku ... masih susah mencerna apa yang terjadi," kata 
Brendon, memeluk erat putranya, kemudian anak 
perempuannya yang hanya diam ikut menghampiri. 
Tangannya seakan bergerak untuk mengusap puncak kepala 
gadis kecil itu. 
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"Papa Sa na 


"Kita akan menjalani ini sama-sama, Mas,"kata Beatrice, 
memegang tangan suaminya. Melihat itu, Kanya agak sakit 
hati karenanya meski kemudian ia sadar suami mereka 
tertukar. 


Kemudian, Beatrice menatap mereka bergantian. "Omong- 
omong, dengan keadaan suami kita yang begini, mungkin 
kita enggak bisa tinggal di tempat terpisah dengan suami 
yang berbeda. Kita bisa menjadi bahan gunjingan." 


"Mbak bener ...." Kemudian, Kanya menatap Beatrice. 
"Sesuai kata Mbak, kita menjalani ini sama-sama, saling 
membantu. Apa Mbak ada solusi, Mbak?" 


"Mungkin Nak Kanya dan Nak Gaege bisa tinggal di rumah 
kami sama-sama, dulu. Apa kalian keberatan?" Gaege 
mengerutkan kening. 


"Sebaliknya, Mbak, apa Mbak gak keberatan? Karena bisa 
dikatakan, kami orang asing di kehidupan Mbak yang gak 
sengaja masuk." 


Beatrice menggeleng. "Enggak, ini demi suami kita juga, 
kalau dengan tinggal serumah kita bisa saling bahu 
membahu, kan?" 


"Yah, kita akan saling mengenal nantinya, lagi kita kan 
berteman dan saya juga bisa sekalian bantu-bantu 
bagaimana menjadi ibu rumah tangga." Kanya tersenyum. 


"Ah, makasih banyak, Mbak Beatrice." 


"Eh, saya ingat sesuatu!" kata Gaege, mengangkat 
telunjuknya. "Kami ini, saya sama Mas Brendon, korban 
tabrakan yang sama, kan? Dari sopir truk ugal-ugalan yang 
bikin mobil saya nyungsep?" la kemudian menatap Brendon 
yang kelihatan bingung. "Mas Brendon ingat?" 


"Saya ... ingat beberapa hal ... tabrakan itu dan saya 
kemudian mati rasa." Brendon menggeleng. "Semuanya 


gelap." 
Keduanya yang mendengarnya tercengang. 


"Yah, mobil Mas Brendon keliatannya ancur paling parah, 
sih. Saya sempet liat sebelum bener-bener gak sadar. Dasar 
supir truk ugal-ugalan, dan sang pencabut nyawa itu juga... 
abal-abal banget....." 


"Bersyukurlah kalian enggak kenapa-kenapa." Kanya 
menghela napas panjang. "Sekarang kita tinggal sama-sama 
... menjalani ini. Gaege, Mamah sama Papah atau siapa pun 
gak bisa dikasih tau soal ini karena yang di atas katanya 
akan marah kalau kita bongkar semuanya." 


"Huh ... dasar ... yah lagian kalau disebar-sebar hal beginian, 
entar diteliti atau apa, aku males berurusan sama 
begituan!" Gaege memutar bola matanya. "Kuharap berjalan 
cepat aja ... aku gak tau nanti nasib Mamah Papah tau aku 
begini gimana." 


"Sabar, Gaege " 


Dan tak lama kemudian, sepasang wanita dan pria masuk ke 
ruangan, mereka awalnya santai-santai saja sampai 
mendapati nyatanya ada banyak orang di ruangan putra 
mereka yang dirawat. Orang-orang asing. Mereka juga kaget 
melihat anak kecil yang kini dipeluk putra mereka dan yang 
lain dielus-elus kepalanya. 


"Eh, Papah, Mamah," kata Gaege spontan, dan ia langsung 
mendapatkan tatapan kaget dari Kanya, sadar ia memakai 
tubuh orang lain langsung ia berdeham dan turun dari 
ranjang. 


Sementara Beatrice, menggendong putra kecilnya yang 
tertidur, dan menarik pelan putrinya bersamanya. 


"Eh, mm... ada apa ini ...?" tanya sang pria tua bingung. 


"Eh, mereka ... Bapak dan Ibu Xanders, sang suami korban 
tabrakan beruntun yang sama kayak Gaege, Pak." Gaege 
mengusap dada, tampaknya mereka tak mempedulikan 
panggilannya tadi. 


"Ah, begitu." la mengangguk. 


"Pah, Mah," sapa Kanya lembut. "Kami tadi ngobrol bareng, 
sama Mbak Beatrice sama Mas Brendon." 


la berusaha senormal mungkin, dan Beatrice terlihat 
mengangguk seraya tersenyum. 


"Kelihatannya kondisi suami Bu Xanders membaik, ya. 
Syukurlah, Bu." 


Beatrice mengangguk akan ungkapan wanita dewasa itu. 
"Iya, Bu. Terima kasih." 
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"Kalian kelihatan akrab tadi." Si pria tua tertawa berat, 
kemudian menghampiri Brendon yang sedari tadi masih 
diam. "Gaege, gimana keadaan kamu, Nak?" 


"Ba-baik, Yah ...." Gaege menatap miris, mendengar Brendon 
menyebut ayahnya dengan sebutan Yah. Namun, syukurlah, 
pria itu hanya tersenyum hangat seraya mengusap puncak 
kepala putranya tersebut. 


"Maaf, Pak, Bu, boleh saya minta waktu sebentar, antar 
keluarga dengan putra saya?" pinta pria itu. 


"Ah, baik, Pak," kata Beatrice, benar-benar pandai berakting 
di antara yang lain yang terlihat agak panik. "Mas Brendon, 
ayo, Mas." 


"Ah?" Gaege awalnya bingung, meski akhirnya ia ikut saja 
dituntun Beatrice keluar bersama dua anaknya, berjalan 
hati-hati sambil memegang infusnya sebelum akhirnya ke 
dalam ruangannya dirawat. Gaege duduk di kasur, meringis 
menatap tangannya sendiri. "Buset, banyak banget 
darahnya," komentarnya. "Ada ... udaranya juga." 


"Sebentar aku panggilan dokter, ya," kata Beatrice lembut, 
mendudukkan putrinya ke sofa yang tersedia di sana dan 
membaringkan putranya di sampingnya. "Jaga adik kamu, 
ya, Sayang." 


Thea mengangguk, dan Beatrice kemudian menatap Gaege. 
"Kamu tiduran aja, oke." 


"Yah ...." Gaege pun membaringkan badannya, rasanya baru 
terasa seluruh tubuhnya remuk, padahal tadi emosinya 
menggebu-gebu. la menghela napas panjang, kemudian 


matanya menangkap kakak beradik yang ada di sofa 
tersebut. 


Kepalanya rasanya sakit mencerna apa yang terjadi 
padanya .... 


"Cih, dasar sialan!" Tak lama kemudian, dokter datang 
bersama Beatrice, dan menangani Gaege. la memeriksanya 
sedemikian rupa sementara Beatrice memperhatikan. 


"Kondisi suami ibu benar-benar membaik, Tuhan benar- 
benar menunjukkan keajaibannya," kata dokter tersenyum, 
tersenyum ke mereka. "Mungkin besok atau lusa, Pak 
Xanders bisa dipulangkan." 


"Terima kasih banyak, ya, Dokter " 


"Sudah tugas saya, Bu. Baiklah, saya permisi dulu." Dokter 
tersebut pun beranjak pergi, Gaege menguap setelahnya. 


"Kamu tidur aja kalau lelah," kata Beatrice, menarik selimut 
hingga sedada pemuda di dalam tubuh pria dewasa itu. 
Gaege, sempat kaget akan perlakuannya. "Saya harap kamu 
menghadapi ini dengan sabar, Gaege." 


"Mbak bener-bener kelewat sabar, ya," komentar Gaege 
kemudian. "Dewasa banget pokoknya, keknya lebih dewasa 
dari Mamah saya." 


Wanita itu tersenyum hangat. "Suami saya jauh lebih 
dewasa, dia yang menjadi panutan saya." 


"Oh, begitu ...." Gaege manggut-manggut, sedang Beatrice 
memperhatikan tubuh suaminya, tetapi diisi anak muda 
tersebut, terlihat kekanak-kanakan. "Mbak, sekali lagi saya 
minta maaf soal kegabutan tadi, ya. Saya panik soalnya." 


"Saya mengerti, wajar, hal ini emang ... aneh." Beatrice 
menunduk sendu. "Tapi sudah, tak apa-apa, setelah kita 
sama-sama kerja sama buat mendapatkan ingatan suami 
saya kembali, semuanya akan kembali seperti semula." 


"Hm..." Gaege tak tahu harus berucap apa lagi. 


"Ya sudah, kamu istirahat aja." Gaege mengangguk, pun 
menurut, terlebih tubuhnya memang sudah benar-benar 
lelah. la pun tertidur tak lama kemudian sementara Beatrice 
ke sofa, bersama dua anaknya yang sudah tertidur lebih 
dahulu, menjaga mereka bertiga seorang diri. 


Waktu demi waktu berjalan, hingga tak lama kemudian 
Kanya datang, masuk ke ruang rawat Brendon yang diisi 
jiwa suaminya. la disambut pemandangan tiga orang yang 
tertidur nyenyak dan hanya Beatrice yang terjaga. 


"Mm ... Mbak," panggilnya berbisik. 


Beatrice berjalan menghampirinya, keluar ruangan bersama 
dan menutup pintu. "Bagaimana keadaan Mas Brendon?" 
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"Kondisi dia membaik, Mbak. Syukurlah. Dan dia juga bisa 
pulang besok. Mbak sendiri, gimana keadaan Gaege, Mbak?" 


"Suami kamu baik, dia juga bakalan pulang besok atau lusa, 
jadi kita bisa pulang sama-sama ke rumah saya. Oh, ya, 
kamu perlu izin ke orang tua kalian?" 


Kanya mengangguk. "Mungkin ... Mbak yang bisa ngomong 
ke Mamah Papah? Saya gak tau alasan yang bagus soal itu 


"Ya udah, biar saya bantu, ya." Mereka pun menuju ke orang 
tua Brendon yang sedang duduk menunggu di depan 
ruangan. 


"Mah, Pah, aku sama Mbak Beatrice mau ngomong sesuatu." 
Kedua orang tua itu bertukar pandang sebelum akhirnya 
menatap kedua wanita di hadapan mereka lagi. 


"Ada apa?" 


"Jadi begini, Bu, Pak." Beatrice mulai berkata. "Kanya dan 
saya sekarang berteman, dan kami berencana tinggal 
bersama di rumah saya untuk sama-sama saling belajar 
menjadi ibu rumah tangga yang baik." 


"Lho? Tinggal bersama? Apa tidak membebani Bu Xanders?" 
tanya sang ibu. 


"Kalian sudah lama kenal?" tanya sang ayah menimpali. 


"Mah, Pah ...." Kanya kelihatan bingung selama beberapa 
saat. "Aku janji gak bakal nyusahin Mbak sama Mas Xanders. 
Dan lagi, ini juga demi kebaikan rumah tangga kami ...." 


"Dah oh, saya sebenarnya juga training ibu rumah tangga, 
Bu, Pak." 


Dan mereka ber-oh-ria. 


"Baiklah kalau begitu," kata sang ayah, tersenyum, dan dua 
wanita tersebut terlihat bahagia. "Dan mungkin Gaege juga 
bisa belajar jadi dewasa bersama kalian, kan? Anak itu 
benar-benar susah diatur padahal sudah bukan remaja lagi." 
la menggeleng pelan. 


"Makasih, ya, Pak, Bu." 


"Tidak, Bu Xanders, kami yang harusnya terima kasih," kata 
ibu Gaege. "Apa kami boleh berkunjung?" 


"Tentu, Bu, Pak. Pintu rumah kami selalu terbuka untuk 
kalian," kata Beatrice tersenyum. 


Misi berhasil, dan kini Beatrice dan Kanya menuju ruangan 
rawat Brendon. Nyatanya, si kecil Tama yang terbangun, 
melangkah keluar ruangan. 


"Papa, Papa mana, Ma?" tanya Tama kecil. 


"Ah, Sayang." Beatrice menggendongnya. "Nanti, ya, kita 
ketemu Papanya?" 


"Mau Papa ...," rengek Tama. 


Kanya yang melihat itu mengiba. "Sekarang juga bisa, kok, 
ketemu Papa kamu, Dek Kecil. Ayo, Mbak!" Pun keduanya 
kini menuju ruangan Brendon, pria dewasa di tubuh pemuda 
itu terlihat diam di ranjangnya dan menoleh kala ada orang 
masuk. 


"Papa!" Ia tersenyum kala Tama turun dari gendongan 
ibunya dan berlari menuju sang ayah, memeluknya 
kemudian. 


Keduanya kelihatan mesra, ayah dan anak itu. 
"Apa tidak apa-apa, Kanya?" tanya Beatrice khawatir. 


"Lho, memangnya kenapa, Mbak? Ini ... suami Mbak," 
katanya, tersenyum. "Aku berusaha menanggapi ini secara 
dewasa, Mbak. Selayaknya Mbak. Aku bakal mengerti." Ia 
mendekatkan Beatrice ke suaminya, dan mendudukkannya 
di samping ranjang. 


Beatrice menatapnya yang terus tersenyum, memberikan 
intruksi agar Beatrice melanjutkan, dan Beatrice pun 
tersenyum. la menatap Gaege dan putra kecilnya. 


"Mas Brendon ...." 


Brendon menoleh, dan Beatrice bisa membayangkan wajah 
itu. Wajah suaminya yang tersenyum ke arahnya dengan 
dewasa. la ingin memeluknya tetapi mengurungkan niat. 
Karena sekalipun ini jiwa suaminya ... tetap tubuh itu bukan 
miliknya. 
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Semuanya sudah disiapkan, mereka bersiap pulang bersama 
mobil van keluarga besar milik ayah Gaege. Pria tua itu 
yang bertugas menyetir menuju rumah keluarga Xanders. 
Posisinya duduk berdua masing-masing, keluarga Xanders di 
tengah dan Jaxson di belakangnya, tentunya sesuai tubuh 
mereka. 


Beatrice, di samping Gaege yang ada di dalam tubuh 
suaminya. Gaege terpaksa menjadi bangku untuk Thea, 
anak perempuan Beatrice dan Brendon sedang Tama di atas 
badan Beatrice, menghadap belakang bercanda dengan 
Brendon yang ada di dalam tubuh Gaege, yang duduk 
bersama Kanya. 


Gaege merasa risi meski sadar tak bisa apa-apa, sementara 
Brendon asyik bercanda dengan putranya. la mungkin lupa 
ingatan, tetapi hatinya terus berkata sesuatu hingga ia 
tetap nyaman melakukan ini. 


Sementara sang ibu Gaege, di depan, melihat apa yang ada 
di balik kaca spion, benar-benar bahagia melihat keadaan 
mereka yang baik-baik saja terutama Gaege. "Ah, lihat, Pah. 
Anak kita akrab sama anak-anak," katanya. 


"Mungkin sebentar lagi dia bakal ngasih kita cucu, Mah," 
katanya, ikut melirik, dan tertawa pelan. 


"Uh ... anak-anak," kata Gaege, masih tak terbiasa, 
kemudian anak di pangkuannya menoleh ke belakang 
dengan wajah polos itu. la mengerutkan kening bingung. 
Walau lama-kelamaan, ada rasa aneh, melihat keluguan itu. 


Gaege, perlahan mengarahkan tangannya ke rambut 
cokelat terang panjang itu, sebelum akhirnya mengusapnya 


lembut. "Ah, gini rasanya punya anak?" Anak tersebut 
tersenyum, sebelum akhirnya membalikkan badan dan 
memeluknya. 


Kanya dan Beatrice tertawa melihat tingkah Gaege 
menghadapi Thea. 


Sesampainya di rumah keluarga Xanders, langsung mereka 
semua turun dan ayah Gaege siap mengambil barang- 
barang Gaege dan Kanya di bagasi. Namun, Gaege langsung 
mendekatinya. 


"Pah, eh mmm Pak, biar saya saja yang bawa, Bapak masuk 
aja ke dalem bareng Mb ... istri saya!" kata Gaege, 
mempersilakan pria itu. 


"Ah, enggak boleh, Pak Xanders, kondisi Anda belum 
sepenuhnya pulih. Biar saya aja, anggap saja orang tua 
yang jarang olahraga kayak saya sesekali angkat beginian, 
gak papa!" katanya, kemudian mengeluarkan barang- 
barang di dalam sana. 


"Kalau begitu saya tetep bakalan bantu, barang-barangnya 
banyak, enggak mungkin Bapak sendiri, kan?" Gaege 
tersenyum. 


"Ya udah, Pak Xanders bawa yang lebih ringan aja." Gaege 
mengangguk. 


"Aku juga mau bantu, Pah," kata Gaege. 
"Kamu sama kayak Pak Xanders." 


Dan sementara para wanita dan anak-anak masuk ke rumah, 
para pria mulai membawa masuk barang-barang ke dalam. 
Setelah beres, mereka berkumpul lagi. 


"Hari ini keknya kalian bakalan sibuk berkemas, kalau 
begitu Mamah sama Papah pulang dulu. Nanti kami 
kunjungin lagi," kata ibunda Gaege. 


"Ah, enggak mau mampir dulu makan siang, Bu?" tawar 
Beatrice. 


"Terima kasih, Bu Xanders. Tapi kami enggak mau 
merepotkan. Nanti kami kunjungi lagi, ya." Ayah Gaege 
menimpali. 


"Baiklah, Bu, Pak! " 


"Mah, Pah, hati-hati di jalan!" kata Kanya. Dan mereka 
melakukan salam perpisahan sebelum akhirnya beranjak 
keluar, pergi meninggalkan mereka. 


Gaege, tanpa pikir panjang langsung membaringkan 
badannya ke sofa. "Duh, capek ...." 


"Gaege, kamu bener-bener gak sopan!" tegur Kanya sebal. 


"Gak papa, Kanya. Sekarang ini juga jadi rumah kalian, 
anggap saja rumah sendiri, ya," kata Beatrice, 
menenangkan Kanya. "Ya udah, kita beres-beres aja, ya. Tapi 
kalau kamu capek juga kamu boleh istirahat dulu." 
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"Enggak, Mbak. Aku mau bantuin Mbak," kata Kanya, 
tersenyum. 


"Baiklah." Beatrice menatap anak-anaknya yang nyatanya 
asyik bermain dengan Brendon. "Mas, aku beres-beres dulu, 
ya," izinnya. Brendon mengangguk. 


"Biar aku jaga anak-anak." 


Beatrice tersenyum, ia dan Kanya pun mulai beres-beres. Di 
sebuah ruangan yang akan menjadi ruangan Kanya dan ..... 


Dua wanita itu terdiam. 


"Mbak, Mbak ini kasur buat sendiri-sendiri ada?" tanyanya, 
dan Beatrice sendiri sadar. Mereka sadar mereka harus tidur 
tidak bersama menyadari tubuh suami mereka dan jiwanya 
orang berbeda. 


Walau kemudian, sebuah ide terlintas. 


"Ah, bagaimana kalau begini. Kita tidur berdua, dan suami 
kita tidur berdua. Tama tidak bisa jauh dari ayahnya dan 
mungkin Tama bisa di tengah mereka sementara Thea tidur 
bareng kita?" 


Kanya tampak berpikir sejenak, sebelum akhirnya 
mengangguk. "Ide bagus, tuh, Mbak." Dan mereka pun 
kembali beres-beres. 


Sementara itu, Brendon yang tengah bermain dengan anak- 
anak dan Gaege yang memperhatikan sambil berbaring di 
sofa, matanya mengerut sebelum akhirnya ia mendengkus 
bosan. 


"Oi, Mas Brendon," panggilnya, dan pria di dalam tubuh 
pemuda itu menoleh. "Saya nyalain TV, ya?" 


"Silakan!" 


Dan Gaege pun mengambil remot yang tersedia di atas 
meja, mulai menyalakan televisi. la menggonta-ganti 
saluran sampai menemukan acara kick boxing. Wajah Gaege 
berseri sampai suara Brendon yang memakai suaranya 
mengganggunya. 


"Mm ... mungkin kamu jangan nonton itu di depan anak- 
anak," katanya, Gaege mendengkus sebelum akhirnya 
mematikan televisi. "Eh, mm ... biar saya aja yang pindah 
sama anak-anak." 


"Gak perlu, Mas Bren. Saya udah males," katanya, menghela 
napas panjang, kemudian menatap anak-anak Brendon 
yang terlihat asyik bermain, walau hanya Tama karena Thea 
kini memandangi Gaege. 


Yang ia tahu, itu wajah ayahnya .... 


"Mas Bren, sebenernya Mas tau berapa lama kita koma?" 
tanya Gaege kemudian, Brendon menoleh ke arahnya. 


"Hampir satu setengah tahun, setahu saya," jawabnya. 
"Waktu yang sangat lama, pasti anak-anak dan istri saya 
merindukan saya." 


"Mas Brendon sebenernya lupa ingatan atau enggak?" 
Gaege menaikkan sebelah alis, curiga. 


"Memori saya mungkin hilang tentang mereka, tapi hati 
saya bilang hal lain ...." Pria itu tersenyum hangat. "Saya 
akan berusaha mengingat kembali, demi kita semua." 


"Mm-hm ...." Gaege manggut-manggut. "Temen-temen saya 
pada ke mana, nih, hampir satu setengah tahun. Kawannya 
siuman gak ada yang ngunjungin atau apa gitu?" 


"Kamu tahu pasca koma, tubuh manusia bisa dikatakan 
belum bener-bener pulih, mungkin keluarga kita memilih 
ketenangan dahulu." 


"Lah? Saya baik-baik aja, Mas. Aneh. Emang dikunjungin 
temen-temen saya, dikagetin kayak ultah gitu?" Brendon 
hanya tertawa pelan. "Lah, malah ketawa." 


"Coba, kamu rasakan badan saya sekali lagi, apa benar 
memang tak apa-apa?" Gaege terdiam, selama beberapa 
saat, dan ya dia merasakan sesuatu itu ... la memegang 
dadanya sendiri. 


"Ugh, iya juga, sih ... tapi kenapa Mas ingetin, sih? Jadi 
kacau sayanya, nih." 


"Maaf, saya enggak bermaksud, tapi lebih baik kamu tahu 
lebih awal daripada ada sesuatu yang enggak diharapkan. 
Omong-omong, menurut penalaran saya, dari sikap kamu ini 
jelas sekali mungkin teman-teman kamu bakalan ngasih 
kejutan layaknya pesta ulang tahun." Gaege merengut, jelas 
sekali. 
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"Mas ini psikopat, ya?" 
"Psikolog maksud kamu, huh?" 
"Iya, sama aja! " 
"Entahlah, saya apa, ya?" Brendon menggedikan bahu. 


"Papa itu jaksa agung!" Tama menjawab dengan bahagia. 
"Papa keren kalau di meja hijau! Papa ngehukum orang 
yang bersalah!" katanya penuh keantusiasan. Semua 
menatapnya dalam diam, keheningan. 


"Jaksa penuntut hukum ...." Sebuah bayang-bayang 
mengalir di kepalanya sekilas. 


"Mas ingat sesuatu?" Dan Gaege bertanya, membuyarkan 
bayangannya. Brendon mendongak, spontan menggeleng 
pelan. 


Gaege kemudian memegang perutnya. 
"Duh, laper, di dapur ada makanan, Mas?" tanya Gaege lagi. 


"Ah, entahlah." Brendon menatap ke arah dapur, agak ragu 
ke sana, kemudian menatap anak-anaknya. "Kalian laper 
juga?" Keduanya mengangguk. 


"Ya udah, kuy ke dapur Kalau gak ada makanan, saya bisa 
masakin!" Gaege menyengir, bangkit dari tidurannya, 
sebelum akhirnya berjalan ke dapur. Mereka pun hanya 
mengekori dan memperhatikan Gaege yang mulai beraksi 
mengecek keadaan dapur. 


Brendon menatap sekitaran, pikirannya berkata asing, 
tetapi hatinya tidak. Bahkan sekilas ia melihat bayangan 
seorang wanita dan dua orang anak kecil tengah memasak. 
la benar-benar melupakan segalanya dan itu menyakitinya. 


"Yah, keknya cuman bahan mentah doang, tapi gak 
masalah, sih." Brendon menatap Gaege lagi. "Mas, saya 
masak, ya?" 


Brendon mengangguk. "Mm ... tentu ... biar saya bantu." 


"Aku mau bantu juga!" kata Thea, tersenyum. "Aku kangen 
masak bareng Papa," timpalnya lagi. 


"Aku juga! " Tama ikut-ikutan. 


"Ayoklah bantu Om!" Gaege ikut antusias, dan mereka pun 
mulai memasak bersama. 


Para istri sudah selesai dengan beres-beres mereka sampai 
indera penciuman mereka menangkap bau enak. 


"Hm... keknya Gaege masak," kata Kanya, tersenyum lebar. 


"Baunya harum banget!" puji Beatrice. "Suami kamu chef 
restoran, ya?" 


"Iya, Mbak. Dia kepala chef restoran cabang ayahnya, 
sekaligus pencipta resep gitu." 


"Muda dan berbakat, ya." 


Kanya tersenyum bahagia, kemudian senyumnya mengecut. 
"Yah, sifatnya masih ... begitu-begitu aja." 


Beatrice memegang bahunya. "Dia pasti akan belajar dari 
banyak pengalaman." 


Kanya mengangguk, tersenyum lagi. "Kuharap begitu, 
Mbak." Keduanya tertawa. "Mbak, ayo kita ke dapur dulu 
makan, entar dihabisin para misua lagi." 


Kedua wanita tersebut pun menuju ke dapur, dan terlihatlah 
Gaege yang profesional menyiapkan makanan untuk 
Brendon dan anak-anak, bahkan untuk dua orang lagi di 
meja tersebut. Beatrice terdiam, melihat suaminya yang 
ditubuhnya bukan suaminya, tersenyum kekanak-kanakan 
ke arah mereka. 


"Ayo, Buibu PMS, makan dulu sebelum saya duluan yang 
makan," katanya, tertawa. 


Beatrice, tersadar dari lamunannya, pun tersenyum dan 
duduk di bangku kosong dekat anak-anaknya dan 
suaminya, yang kini menatap makanan di hadapannya 
dalam diam. Sedang Kanya, duduk di bangku seberang 
mereka, di mana Gaege kemudian duduk di sampingnya. 


Part 12 


"Selamat makan, ya, Sayang!" kata Gaege, Kanya 
tersenyum meski masih kikuk. Tak terbiasa dengan wajah 
Gaege yang bukan wajah suaminya. "Selamat makan 
semua! " 


"Eh mmm sebentar," kata Brendon, menghentikan Gaege 
yang siap makan. 


"Kenapa? Gak enak, Mas?" tanya Gaege, mengangkat 
sebelah alis. 


Brendon menggeleng. 


"Berdoa dulu, Om!" sahut Tama, menampuk kedua 
tangannya ke depan wajahnya, dan Brendon tersenyum 
hangat seraya mendekatkan tangannya mengikuti putranya. 
Beatrice, terharu, melihat suaminya melakukan sesuatu 
yang selalu mereka lakukan. 


Berdoa sebelum makan, kebiasaan yang tak pernah hilang, 
tradisi keluarga. 


"Harus, ya?" Dan Gaege yang memakai wajah suaminya, 
membuat mereka sejenak bingung. 


"Gaege'" tegur Kanya, menggeleng sebal. 
"Harus! Entar makannya diikutin setan!" Tama menegaskan. 


"Ck, iya iya." Dan kini, mereka mengapitkan tangan 
bersama, Brendon mulai memimpin doa, selama beberapa 
saat, hingga akhirnya selesai. Mereka pun makan dengan 
lahapnya dan Gaege bangga melihat mereka makan dengan 
antusias. 


"Mau aku suapin, Sayang?" tanya Gaege, Kanya awalnya 
kikuk, ia menatap Beatrice sejenak dan mendapat 
anggukan, Kanya akhirnya mengangguk. "Huh ... badan 
ketuker memang nyusahin," gumam Gaege, sebelum 
akhirnya menyuapi Kanya. 


"Tapi meski badan kamu bukan kamu saat ini, cara nyuapin 
kamu masih sama kayak dulu," kata Kanya, dan Gaege 
tersenyum malu mendengarnya. "Kasar, gak ada romantis- 
romantisnya." Dan level Gaege bangga akan dirinya sendiri, 
langsung jatuh sejatuh-jatuhnya. "Tenang aja, masakan 
kamu enak banget, kok, Sayang." 


Kanya mencubiti gemas pipi Gaege, yang hanya tertawa. 
Walau kemudian Kanya menarik tangannya lagi karena 
sadar suaminya bukan badan suaminya. Gaege sendiri, 
merasa ikut-ikutan canggung, dan Beatrice hanya 
tersenyum hangat ke arah mereka. 


Beatrice kini menatap Brendon yang makan dengan pelan, 
sangat apik, bahkan sambil menyuapi Tama dan Thea 
bergantian. Pria itu benar-benar mengambil perannya 
sepenuhnya layaknya Brendon yang dulu, dan bayangan 
Brendon dengan tubuh aslinya terbayang-bayang di kepala 
Beatrice. 


Satu setengah tahun bertarung mati-matian, menunggu 
bangunnya suaminya ..... 


Selesai makan, para istri pun mulai beres-beres dapur, 
sementara Brendon kini mandi bersama anak-anak sedang 
Gaege mandi seorang diri. Dirinya, yang menyadari 
tubuhnya bukan miliknya kini berdiri di depan cermin 
bersama handuk yang membalut bagian pentingnya. 


"Buset, ni Bapak Jaksa keknya workout terus, gede uy 
ototnya," katanya, sambil menggerakan otot-otot milik 


Brendon, kemudian membuka bagian di balik handuk. 
Matanya melotot. "Buset, gede, tapi masih gedean gue ....." 


Kemudian, ia mendengkus sebal. 


"Duh, badan ketuker gini gue kudu nahan birahi, sama aja 
gue bikin bini gue selingkuh, halah ... maut kampang!" 
rengek Gaege sebal. "Tapi mungkin gue bisa ... yah, solo 
karier." Ia tersenyum lebar. "Kerasa, gak, ya? Kerasa keknya 


Brendon dan anak-anak kini selesai membersihkan diri 
masing-masing, mereka kini keluar bersama pakaian baru 
mereka, begitupun Gaege yang keluar bersama wajah 
bangganya. Mereka kini berkumpul di ruang tengah 
bersama-sama. 


"Jadi, untuk sekarang para cowok tidur di kamar cowok, 
cewek tidur di kamar cewek," kata Kanya, mengambil 
kesimpulan dari apa yang mereka putuskan. 


"Hah, badan ketuker, susah!" Gaege sebal sendiri. Ia 
kemudian menguap. "Ya udah, saya duluan ke kamar, udah 
ngantuk!" katanya, berdiri dari duduknya, kemudian 
menatap Kanya selama beberapa saat sebelum akhirnya 
menghela napas panjang. Sadar, saat ini ia tak bisa apa- 
apa, tidak dengan badan begini. 
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Gaege memilih tidur lebih awal, karena ia sadar sekalipun 
sudah bersolo karier, melihat wajah Kanya maka bisa saja ia 
keblablasan. Ia hanya berharap ini semua mimpi, setelah ia 
tidur maka bangunnya ia masih berada di kamar bersama 
Kanya, menyadari pernikahan mereka yang masih baru, 
walau faktanya sudah berjalan dua tahun. 


Kecelakaan itu ..... 


Gaege memejamkan matanya erat-erat, kecelakaan itu 
menyakitkan, jika ia mengingatnya. Walau kemudian, ia 
membuka mata lagi, menghela napas panjang kemudian 
tersenyum. 


"Kanya ... bener-bener setia." 


Sementara di luar, Kanya yang seorang diri berada di 
keluarga Xanders sekalipun tubuh pria di hadapannya 
faktanya adalah suaminya, hanya saja di dalamnya adalah 
orang lain. la menatapnya yang asyik bermain dengan dua 
anak kecil itu, dan faktanya Beatrice juga melakukan hal 
yang sama. 


Tampaknya keduanya ingin melakukan sesuatu. 
"Mbak, Mas, aku juga izin duluan ke kamar, ya." 


"Eh, udah ngantuk Kanya?" tanya Beatrice, agak 
menghentikan, sejujurnya di dalam diri wanita itu tak ingin 
ditinggalkan begitu saja tetapi di sisi lain .... 


"Iya, Mbak, maaf. Lagian, sepertinya Mbak perlu Me time 
keluarga." Hal tersebut membuat Brendon menoleh juga ke 
arah Kanya. "Mbak, Mas, saya permisi dulu! " 


Kanya pun beranjak ke kamar, dan keduanya 
memperhatikan sampai ia menghilang masuk ke kamar. 


Brendon menatap anak-anaknya. "Kalian juga ngantuk?" 


Tama menggeleng antusias. "Aku mau main lama-lama sama 
Papa, aku kangen Papa!" la menatap kakak perempuannya 
yang hanya mengangguk seraya tersenyum. 


Wajah Brendon tampak menyesal, ia menatap istrinya yang 
menatap balik dengan senyum hangat kemudian ke anak- 
anaknya. "Sayang, Papa baru sehat, kita harus jaga 
kesehatan Papa, jangan capek-capek ...." 


"Uh ... gitu, ya, Ma ...." Wajah Tama terlihat sedih. 


"Ah, enggak, Papa gak papa, kok, asal jangan main yang 
capek-capek." Brendon mencairkan suasana. "Papa ... juga 
kangen sama kalian ... hati Papa kangen sama kalian." la 
menatap keluarganya bergantian, mata hijau milik Gaege 
itu terlihat sendu. 


Memorinya mungkin tiada, tetapi hatinya tahu fakta. 


"Omong-omong, ultah Tama dua belas April, kan? Kalau Kak 
Thea, ultahnya lima belas Oktober. Nanti kita rayain, ya?" 
ucap pria itu bangga, mengingat ulang tahun kedua 
anaknya. la mengusap-usap rambut keduanya lembut. 


Keduanya mengangguk bahagia. 


Dan kemudian, Tama menguap, ia mendekati ayahnya 
kemudian memeluk pria itu erat, dan Brendon balik 
memeluknya. Sementara itu, Thea membaringkan 
kepalanya di kepala ibunya, dan Beatrice mengusap puncak 
kepalanya. 


Anak-anak mereka kelihatan mengantuk. 


"Sepertinya, kita harus bawa anak-anak tidur, Mas," kata 
Beatrice. 


Brendon terdiam sejenak. "Mm ... nanti aja pas mereka 
bener-bener tidur, aku ... pengen ngomong sesuatu." 


Beatrice tampak menunggu. "Ngomong apa, Mas?" 


"Aku ... suami seperti apa?" la ingin mengingat masa 
lalunya, dan Beatrice bahagia akan hal itu. la tak ingin 
memaksakan ingatan pada Brendon karena pria itu mungkin 
bisa merasakan sakit, mereka harus melewati prosesnya 
pelan tetapi pasti, demi menghindari hal yang tidak 
diinginkan. 


Beatrice, tersenyum. "Mas, suami yang baik, sangat dewasa, 
sayang kami semua." 


Brendon, ikut tersenyum. "Kekuranganku?" 
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Beatrice menggeleng. "Mas hampir tak punya kekurangan, 
di mata kami, Mas sempurna. Bahkan kala sibuk-sibuknya 
mengurus kasus, Mas selalu menyempatkan diri buat 
meluangkan waktu untuk kami bertiga. Mas, bagaikan 
superhero di keluarga, pemimpin yang baik. Walau, yah, 
kadang Mas suka kentut sembarangan." 


Kedua pipi Brendon memerah. "Waduh ..." Keduanya 
tertawa. "Mas kadang manja, tapi manjanya di waktu-waktu 
tertentu, Mas selalu paham situasi dan Mas ... segalanya 
buatku." 


"Omong-omong, awal kita bertemu ... bagaimana?" 


"Ah itu." Kedua pipi Beatrice memerah. "Pertemuan kita ... 
enggak biasa, sih, Mas. Saat itu, aku menghadiri pengadilan 
bersama almarhum ayahku yang seorang hakim. Kamu di 
sana, dan aku memperhatikan tiap gerik jaksa lihai itu. Aku 
. gadis yang pinter ngegambar, dan aku menggambar 
kamu." 


Brendon mulai membayangkan bagaimana di masa lalu itu, 
ia tak tahu ..... 


"Kemenangan hadir saat kamu menyatakan pria itu memang 
bersalah, dan saat selesai itulah semuanya yah, kembali ke 
tugas masing-masing. Dan ayah dan aku ke belakang, 
bertemu kamu di sana, aku gak sengaja jatuhin gambaran 
aku dan kamu melihatnya. Kamu bilang, "Wah, di lukisan ini 
saya kelihatan terlalu ganteng dari aslinya." Semuanya 
ketawa, kamu emang suka banget bercanda. Kamu ingat?" 


Brendon terdiam, wajahnya kelihatan menyesal, dan ia 
hanya menunduk lesu. "Maaf." 


"Enggak masalah, Mas. Semuanya perlu proses." Beatrice 
mengusap bahu suaminya. "Setelah itu, hubungan kita 
semakin dekat, kita jadi sepasang kekasih, sering dating, 
dan kemudian ayah meninggal ... ayah mempercayakan aku 
ke kamu sepenuhnya. Kita menikah setelah itu, dan 
kebahagiaan semakin kentara kala Thea datang ke dunia, 
kemudian Tama. Kita ... keluarga yang sempurna, meski ada 
yah permasalahan rumah tangga seperti biasa." 


"Kita ... saling menyayangi." Brendon memegang dadanya. 
"Aku mungkin lupa, tapi selalu kubilang ini, perasaanku gak 
berbohong sama sekali." 


Beatrice tersenyum. "Mas ...." 


"Aku ... janji dengan ayah kamu, dan aku harus menepati 
janji itu. Aku akan mengingat semuanya, secepatnya." 
Kemudian, ia tersenyum, menoleh ke istrinya. "Omong- 
omong, boleh aku lihat gambar kamu?" 


"Tentu, Mas!" Ia tampak bahagia. 


"Ayo kita bawa anak-anak ke kamar dulu," katanya, 
setelahnya pun mengantar anak-anak ke kamar masing- 
masing, Beatrice mengantar Thea yang kemudian berbaring 
di samping Kanya yang sudah terlelap, dengan keibuan ia 
menarik selimut untuk keduanya, kemudian mengambil 
sesuatu di dalam lemari. 


Sebuah buku tebal. 


la lalu menuju ke kamar lain di mana Brendon duduk di 
tepian seraya mengawasi Tama, yang di sampingnya ada 
Gaege yang memakai tubuh Brendon dengan cara tidur 
yang tidak elite. Bantal dipakainya untuk kakinya. 


"Itu?" Beatrice mengangguk, menyerahkan itu ke Brendon. 
"Aku juga menggambar banyak tentang kita, di sana." 


Brendon mengusap buku tersebut, sebelum akhirnya 
menatap ke arah Beatrice, wajahnya kelihatan lelah. 
"Sayang, mungkin kamu tidur aja dulu, kamu kelihatan 
lelah." Ia tersenyum. "Aku bakalan jaga buku ini." 


"Yah, iya, Mas." Beatrice menatap Gaege sejenak. "Selamat 
malam, Mas." 


"Selamat malam, Sayang." Dan Beatrice beranjak, menutup 
pintu meninggalkannya di dalam ruangan bercahaya redup 
tersebut, meninggalkan Brendon bersama buku bergambar 
itu yang kemudian ia buka. 


Lembar pertama, di sebuah meja pengadilan, ada dirinya di 
sana. Lembar demi lembar ia buka, pelan tetapi pasti, dan 
perlahan-lahan mulai hadir bayangan demi bayangan samar 
yang semakin jelas, begitu jelas, sampai akhirnya Brendon 
tanpa sengaja menjatuhkannya. 


Buku itu jatuh tanpa suara, Brendon yang memegang 
keningnya kini juga jatuh di lantai di sampingnya. 
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Pagi hari, Gaege terbangun dari tidurnya, ia dapati di 
sampingnya ada Tama yang masih terlelap tidur sebelum 
akhirnya ia berjalan memutar untuk menuju keluar kamar. 
Namun, ia terhenti, dan alangkah terkejutnya melihat 
tubuhnya tepar di lantai bersama buku di samping 
kepalanya. 


"Lho, Mas Brendon?" panggil Gaege. "Mas, Mas kok tidur di 
bawah? Masuk angin badan saya entar" katanya, berusaha 
membangunkan Brendon, ia goyang-goyangkan juga 
badannya. 


Tama yang mendengar itu, ikut terbangun, dan kaget 
melihat mereka. "Papa kenapa?!" pekiknya. 


Dan tak lama, Brendon membuka mata, ia mengangkat 
badannya susah payah dan wajahnya kelihatan pucat. "Mas, 
Mas kenapa?" tanya Gaege kemudian. 


Brendon yang siap bangkit terduduk lagi, memegang 
kepalanya. "Hrgh ...." Ia mengerang. 


"Lho, Mas? Mbak! Mbak Beatrice' Kanya!" teriak Gaege 
panik, dan Tama langsung melompat ke ayahnya. 


"Saya ... saya gak papa." Brendon menggelengkan kepala, 
mulai membaik. la kemudian menghela napas panjang. 


"Papa kenapa?" Tama memeluknya, kelihatan sedih. 
Brendon balik memeluknya. "Papa gak papa, Sayang." 


Kemudian tak lama, para perempuan pun datang, menolong 
Brendon bangkit sebelum akhirnya membaringkannya lagi 


ke kasur. Kanya, tanpa pikir mengecek kening pria tersebut. 
"Demam tinggi," katanya. 


"Saya gak papa, saya gak papa." Dan Kanya sedikit 
menjauh, menyadari nyaris ia lupa jika itu bukan suaminya. 


"Mas, Mas istirahat aja, biar aku siapin kompres dan 
sarapan." Beatrice lalu buru-buru menuju ke dapur. 


"Gaege, kamu jaga Mas Brendon, aku ke dapur dulu bareng 
Mbak Beatrice. Jaga anak-anak juga, ya!" katanya, sebelum 
akhirnya beranjak pergi. 


"Lah, aku ditinggal di sini? Aku pengen mandi, pengen 
sarapan juga! Bawain juga, kek!" Gaege sebal sendiri, 
mengecak pinggangnya. Kemudian, matanya menatap ke 
arah Brendon yang kini dikerubungi anak-anaknya. 


"Papa gak papa, Sayang ...." la mengusap puncak kepala 
dua anaknya yang kelihatan khawatir. 


"Gak papa gimana." Gaege menggumam seraya geleng- 
geleng miris. Kemudian, ia menatap ke arah buku yang tadi 
jatuh di samping Brendon tadi, pun langsung 
memungutnya. "Hm?" la membukanya kemudian sebuah 
gambar di ruang hukum ada di sana, ada pula wajah yang 
mirip dengan wajah Brendon di sana. 


Halaman demi halaman diisi banyak lukisan, mulai dari 
pernikahan, kemudian liburan, dan keluarga. Semua gambar 
ini pun ada yang mirip dengan foto yang digantung di 
beberapa dinding di rumah ini. 


"Keknya dapet memori, nih." la lalu meletakkan buku 
tersebut ke meja lagi, kemudian menatap sekitaran. "Tu para 


maut mana, deh?" la kemudian berjalan keluar, melewati 
dua wanita yang masuk ke kamar. 


"Gaege, kamu mau ke mana?" 


"Bentar, manggil si maut!" sahutnya, dan ia keluar dari 
rumah. 


"Eh? Si maut?" Kanya terlihat bingung. 


"Apa ... Mas Brendon dapetin ingatannya kembali?" Beatrice 
pun masuk ke kamarnya disusul Kanya. 


Gaege kini berdiri di luar, terlihat halaman yang begitu sepi 
karena jarang-jarang ada tetangga, matanya kemudian 
menatap ke atas. "Maut, di mana lo, Maut! Tu orang udah 
inget!" panggilnya menatap ke atas. 


Dan ia mondar-mandir di sana, menunggu, sementara itu 
ada mobil yang melintas kemudian terhenti tak jauh, 
menatap ke Gaege yang tak menyadari hal tersebut. 
Bahkan, di dalam mobil itu, ada beberapa pria dengan 
telepon setia di telinga. 
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"Benar, Jaksa Agung itu sudah siuman, dan pihak 
kedokteran berkata ia juga lupa ingatan." Baik Gaege dan 
Brendon, didiagnosis lupa ingatan oleh dokter saat itu. 
"Tenang saja, Tuan, kali ini kami akan benar-benar 
menyingkirkannya." 


Dan tak lama pun, mobil lain hadir, orang tua Gaege yang 
langsung Gaege bukakan pagar untuk mereka. Masuk ke 
dalam, mereka pun terkejut melihat keadaan putra mereka 
yang sebenarnya diisi oleh Brendon dalam keadaan demam. 


"Mah, Pah, aku ... aku enggak papa, kok," ujar Brendon 
meyakinkan kedua orang tua Gaege. 


"Gak papa bagaimana, kita pokoknya harus ke rumah sakit! " 
tegas sang ayah. 


"Seriusan, aku gak papa, pegang aja keningku'!" katanya, 
mengarahkan tangan kedua orang tuanya ke keningnya. Tak 
sepanas tadi. "Aku cuman kaget, tapi Kanya dan Mbak 
Beatrice jaga aku." 


"Hm ... syukurlah kalau begitu. Mamah Papah harap kalian 
enggak menyusahkan Ibu sama Bapak Xanders, ya." Kedua 
anak muda itu mengangguk. Sang wanita tua itu 
tersenyum. "Kamu akrab banget sama anak-anak, bagus....." 


Sementara itu, Gaege memutar bola mata malas, Kanya dan 
Beatrice menatapnya sebelum akhirnya bertukar pandang. 


"Mah, Pah, aku siapin minum, ya," kata Kanya, sebelum 
akhirnya keluar. 


"Bu, Pak, saya keluar sebentar." Kali ini Beatrice yang izin, 
mereka mengangguk dan kini Beatrice mengajak Brendon 
keluar bersamanya. 


"Kamu kenapa tadi nyari malaikat maut?" tanya Beatrice. 


Gaege menghela napas panjang. "Karena saya pikir keknya, 
karena buku gambar kenangan itu, Mas Brendon udah 
dapetin ingatannya. Reaksinya sama kek dia dapet secercah 
ingatan, kan?" la kemudian mendengkus. "Cuman, 
malaikatnya gak dateng, saya rasa ingatannya belum balik." 


"Ah, begitu ...." Beatrice meremas tangannya sendiri. 
"Tampaknya saya terlalu memaksakan ingatan Mas Brendon. 
Saya takut dia kenapa-kenapa." 


Dan tiba-tiba, panggilan berdering, Beatrice menuju ke arah 
ponsel dan mengangkatnya kemudian. 


"Halo, selamat pagi, apakah ini benar kediaman keluarga 
Xanders?" 


Suara laki-laki di seberang sana, Beatrice menjawab, 
"Selamat pagi. Iya benar, ini dengan saya istri Pak Xanders." 


"Ah, ini saya, Bu ... dari pihak pengadilan." Mendengarnya, 
Beatrice menelan ludah. "Sudah satu setengah tahun kasus 
tergantung, belum juga menemukan titik terang, kami 
benar-benar memerlukan uluran tangan Pak Xanders ... tapi 
kami paham, tak bisa segera karena kabarnya beliau sadar. 
Namun, mengalami lupa ingatan ...." 


"Iya tt 


"Kami tak akan memaksa beliau untuk itu, tetapi kami 
benar-benar buta arah sekarang. Bu, mungkin sering kami 


sudah meminta bantuan ke Anda, tapi bisakah kami 
memohon bantuan lagi?" 


"Bantuan apa lagi, Pak?" 


"Berkas lainnya, berkas penting yang tak pernah kita 
temukan. Mungkin beliau bisa mengingat hal itu, kami 
benar-benar memerlukannya, demi keadilan kasus korupsi 
ini." Dulu, pihak pengadilan terpaksa menggantikan posisi 
Brendon Xanders demi kelangsungan kasus yang sebelum 
kecelakaan terjadi. 


Brendon, suaminya, mendapatkan bukti yang mampu 
meruntuhkan mereka sebenarnya, tetapi naas kecelakaan 
yang Beatrice yakin disengaja itu menimpa suaminya. la 
ingin menuntut, tetapi mereka terlalu cerdas 
menyembunyikan bukti. Kemudian, saat digantikan, pihak 
pengadilan meminta andil berkas yang dikumpulkan 
suaminya. 


Dan suaminya .... 


Sebenarnya Brendon pernah bilang jika dirinya tahu ia 
diincar, itu kenapa semua berkas disembunyikan di tempat 
khusus, bahkan Beatrice pun tak tahu di mana lokasinya 
demi melindungi mereka. Sekarang, situasi semakin rumit. 
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Menyadari kini ... Gaege, yang memakai tubuh suaminya, 
tengah berdiri tak jauh dari dirinya dan memperhatikan 
seraya menunggu. 


Rumit runyam .... 


"Baiklah, Pak." Dan panggilan kemudian dimatikan setelah 
ia berterima kasih, risiko pekerjaan Brendon memang 
mengerikan. Dan karena berimbas ke keluarga bahkan 
membuat Brendon menyembunyikan banyak hal. Keluarga 
mereka bahkan bisa dikatakan tersembunyi, perawatan di 
rumah sakit pula juga sembunyi-sembunyi, Beatrice bahkan 
menjaga Brendon dua puluh empat jam nonstop demi 
melindunginya kemudian memberlakukan homeschooling 
untuk anak-anaknya. 


la ingin membantu kasus ini selesai, demi keselamatan 
mereka semua. 


Namun, suaminya ... ia khawatir terlalu banyak ingatan akan 
menyakitinya. 


"Itu tadi siapa, Mbak?" tanya Gaege. 


Beatrice menggeleng. "Temannya Mas Brendon, cuman 
nanya kabar." Gaege manggut-manggut, syukurlah tak 
banyak pertanyaan lagi. 


Kemudian tak lama, Brendon terlihat keluar dari kamar 
dibantu orang tuanya, bersama anak-anak di sana. Mereka 
menuju ke ruang depan. 


"Eh, kenapa keluar?" tanya Kanya yang baru datang dari 
dapur, tangannya membawa nampan berisi minuman serta 


cemilan. 


"Aku ... Udah baikan, kok. Pengen di luar aja," jawab 
Brendon tersenyum, ia kelihatan lebih baik dan kini orang 
tuanya menuntunnya ke sofa. Mereka sekeluarga pun duduk 
di sana dan Kanya, sembari merawat badan suaminya. 


Gaege membuang wajah tak bisa menahan cemburu ke arah 
Beatrice. Beatrice sendiri tersenyum kecut, ia sendiri 
cemburu, tetapi karena jauh lebih dewasa menyadari 
keadaan ia lebih lihai menyembunyikannya. Diambilnya 
sebuah kue, kemudian diarahkannya ke Gaege. 


Gaege awalnya diam bingung, tetapi bukannya mengambil 
dari tangan istri Brendon ia malah menerimanya sebagai 
suapan. Spontan, Kanya yang melihat itu, sempat tertegun. 


Benar, di hadapan orang tuanya, mereka bertukar posisi. 


"Sepertinya, dengan perlakuan mesra begini, pasti ingatan 
suami-suami kalian akan kembali dengan cepat," kata sang 
ayah, tersenyum ke arah keduanya. Mereka hanya 
tersenyum menanggapi. "Mamah mau Papah suapi juga?" 
tanyanya, menatap istrinya. 


"Waduh, Papah! Malu sama yang muda!" sahutnya, kedua 
pipinya memerah. "Anak kita lagi sakit tuh! " 


"Semoga lekas sembuh!" kata sang suami, tertawa pelan 
mengambil salah satu kue. 


"Papah! " 


"Ayo, Bu, Pak, kita harus romantis-romantisan, mau 
pasangan muda tua, kita harus terus bergejolak 
asmaranya," kata Gaege, Beatrice benar-benar tak percaya, 


jika saja suaminya yang ada di dalam tubuh pria itu. "Kalau 
sayang, kalau cinta, tunjukan. Selagi ada waktu." 


"Nah, denger, tuh! Betul kata Pak Xanders!" Ayah Gaege 
tersenyum lebar. 


Dan tentu saja, selain sesi antar keluarga, kini sesi mesra- 
mesraan. Bahkan Tama dan Thea ikut-ikutan. Setelah lama 
bercengkrama, siang itu pun orang tua Gaege pulang, 
mereka tampak mempercayakan sepenuhnya ke diri 
masing-masing di keluarga Xanders. 


Mereka saling mengucapkan sampai jumpa lagi di teras 
ketika tiba-tiba seseorang dari samping muncul tiba-tiba. 


"Akhirnya pergi ju " 


Namun, Gaege yang kaget, spontan menghajarnya hingga 
tersungkur ke depan. "Siapa lo, huh?!" 


"Aduh ... sakit ...." Kemudian, dengan wajah murung, 
pemuda itu mendongak. Tama langsung memeluk ibunya 
ketakutan sementara pemuda itu mulai berdiri seraya 
mengusap pipinya. 
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"Elo!" pekik Gaege, mengetahui siapa itu. "Wah, kebetulan 
lo dateng ... balikin sekarang raga kami berdua! Mas 
Brendon udah ingat, kan?" katanya, menarik kerah sosok 
itu. 


"Ih, bu-bukan ... ingatan Brendon Xanders masih terpecah 
belah, di sini aku ...." 


"Hah?! Maksud lo?!" 


"Gaege, udah!" Kanya kini menarik suaminya, dan dengan 
mudah Gaege luluh begitu saja menjauhi malaikat maut itu. 
"Lo mau apa di sini, huh?!" 


"Aku diutus ke sini ya buat ngawasin kalian dan bantu dikit- 
dikit." 


"Bantuin kok dikit-dikit, nanggung banget!" Gaege memutar 
bola mata. 


"Karena faktanya aku gak boleh ikut campur urusan 
manusia, tapi sekalipun dikit ini berpengaruh besar Iho! 
Menurut kalian ada gitu orang tua yang bolehin anaknya 
tinggal bareng orang asing semudah itu?" Terdiam, si 
pemuda mengangkat sebelah alisnya kemenangan. “Itulah 
tugasku, dan aku cuman pengen ngasih tau kalau sudah 
ada dua dari tujuh puzzle yang kepasang." 


"Tetep aja, bantuan lo nanggung banget! Lo keknya punya 
kemampuan ngontrol orang, kan? Kenapa gak " 


"Huh ... aku ini amatir, entar kacau Iho!" Pemuda itu 
merengut. "Hari pertama aja salah ambil nyawa, terus 
ketuker lagi letakinnya." 


"Dasar grbl“k!" Gaege memaki. 


"Ih, kasar banget, sih!" Pemuda itu mendengkus. "Ya udah, 
aku pergi dulu, dah!" 


"Heh, ke mana lo!" Dan pemuda malaikat maut itu pun 
menghilang dari hadapan mereka. Gaege ingin menerjang 
tetapi Kanya menghalanginya. "Huh! Dasar " 


"Sabar, dong, ih!" kesalnya. 


"Dua dari tujuh puzzle," kata Beatrice, kemudian menatap 
suaminya Brendon. "Apa mungkin itu kecelakaan itu dan 
masa lalu, Mas?" 


Brendon terdiam selama beberapa saat. 


"Mungkin ... iya." la tersenyum dan kemudian, Beatrice 
memeluknya, disusul anak-anak mereka. la juga balik 
memeluk mereka. 


Gaege, melihatnya agak iri sementara Kanya, masih belum 
terbiasa-terbiasa juga. Gaege langsung memeluk Kanya 
kemudian, awalnya tak ada balasan tetapi pelukan itu 
terasa ... seperti suaminya seperti biasa, hingga akhirnya ia 
membalasnya. 


Kemudian, setelah bermesraan bersama, mereka pun masuk 
ke dalam rumah. 


Tiba-tiba, Gaege siap memeluk Kanya lebih erat dan 
mengecup bibirnya, tetapi sebelum melakukan itu Kanya 
mendorongnya pelan dan menjauhkannya. Sementara itu, 
Brendon dan Beatrice memperhatikan mereka. 


"Kamu tau ini bukan waktu yang tepat, kan?" 


Gaege menghela napas panjang. Mengangkat kedua 
tangannya. "Maaf, aku ... cuman kangen nyentuh kamu 
lebih. Kamu tahu usia pernikahan kita, dan hampir dua 
tahun terjeda, dan kejeda lagi karena hal ini." 


"Aku paham, kita lalui ini sama-sama, oke?" 


Gaege hanya mengangguk, sementara Beatrice dan 
Brendon yang mendengarnya bertukar pandang selama 
beberapa saat. Sebelum akhirnya, keduanya tersenyum. 


"Kanya," panggilnya, Kanya menoleh diikuti Gaege yang 
terlihat lesu. "Kalian ... silakan kalau ingin berciuman." 


Gaege langsung girang sementara Kanya kaget seketika. 
"Eh?" Dan Beatrice serta Brendon hanya mengangguk. "Tapi 
.. ini tubuh suami ...." 


"Mungkin iya, itu tubuh saya, tetapi di dalamnya itu suami 
kamu." Brendon dengan dewasanya berkata. 


"Nah, udah diizinin, tuh! Tunggu apa lagi?" Gaege menekan. 
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Kanya mungkin merindukan sentuhan suaminya, ia juga 
mendapatkan izin oleh empunya tubuh serta istri empunya 
tubuh, tetapi... Gaege..... 


"Maaf, aku harap jangan, karena sekali melakukan aktivitas 
seksual biasanya Gaege gak bakal tahan buat nerusin 
sampe ke jenjang terjauh." Mendengarnya, Gaege terdiam 
kecewa. "Aku ingin menghormati tubuh Mas Brendon, dan 
Mbak Beatrice, yang juga menghormati tubuh Gaege." 


"Ah, kalau begitu maaf sudah membuat kamu mendapatkan 
pilihan buruk," kata Beatrice, terlihat menyesal. 


Kanya menggeleng. "Enggak, Mbak. Aku justru berterima 
kasih soalnya Mbak benar-benar baik." 


Gaege, masih kecewa, ia memutar bola mata sebelum 
akhirnya menuju ke kamar mandi. 


"Ah, iya, mertuaku keknya datengnya kepagian ampe bikin 
kita semua belum pada mandi," kata Kanya, menyesal. 
Namun, mereka menanggapinya dengan tertawa. 


"Kamu mandi aja Kanya, Mas istirahat aja." 


"Enggak, aku mandi aja bareng anak-anak, aku udah 
sehatan. Liat?" Dan ya, kala Beatrice mengecek suhu 
badannya, pria itu tampak lebih baik. 


"Pake air hangat aja, ya." 
Brendon mengangguk. 


"Ya udah, aku ke dapur dulu buat masak." 


"Mbak, aku ikut, aku belakangan aja nanti mandinya!" 
Setelahnya pun, kedua wanita tersebut memasak, Brendon 
mandi bersama Tama kemudian Gaege bersolo karier seperti 
biasa. Brendon tampak dengan santai memandikan Tama di 
bak mandinya. 


"Tama, kamu tahu tempat yang pernah kita kunjungi dua 
tahun lalu, Sayang?" 


Tama terlihat menatap ayahnya bingung, pun berpikir 
sejenak. "Yang mana, Pa?" 


"Yang mana aja." 


"Yang paling sering kita kunjungi ya desa orang tua Mama, 
kan?" 


"Itu di mana, Sayang?" 
"Di san 


Selesai mandi pun, para pria dan anak-anak menuju ke 
dapur bersama, kemudian mereka menunggu para wanita 
menyelesaikan mandinya sebelum akhirnya mereka makan 
bersama. Setelah itu pun, para pria bersantai bersama anak- 
anak di ruang keluarga sementara para wanita asyik 
berbincang di dapur. 


"Papa, Kak Thea, main monopoli, yuk!" ajak Tama. 


"Ayo! Ayo ambil mainannya!" jawab Brendon tersenyum, 
Gaege yang awalnya bosan menonton televisi acara anak- 
anak menoleh ke arah mereka yang kini Tama datang 
bersama kotak berisi permainan tersebut. Spontan, ia 
bangkit dari duduknya. 


"Om ikut, dong! " 


Tama menoleh, tersenyum lebar. "Ayo, Om, main bareng! 
Monopoli emang kudu berempat!" Gaege tertawa dan ikut 
turun dan duduk di salah satu sisi monopoli yang diduduki 
peserta lain. 


Mereka berempat kelihatan bahagia. 


Permainan pun dimulai, dan mereka begitu senang serta 
bersemangat bermain satu sama lain. 


"Lah, masa masuk penjara, sih?" tanya Gaege bingung, 
padahal ia selalu jalan dengan angka kembar enam yang 
membolehkannya jalan lagi, hingga tiga kali. 


"Iya, tanya aja Papa! Tiga kali angka kembar enam, masuk 
penjara!" ujar Tama yakin, ia kemudian menatap Thea. "Ya, 
kan, Kak Thea?" 


"Iya, bener" Thea meyakinkan. 
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Gaege masih tak terima. "Mas Brendon, apa iya, nih?" 
Brendon hanya menggedikan bahu dan tertawa. "Lah? Masa 
gitu? Mana ada peraturan begitu! " 


"Ada, Om! Om aja kali gak tau!" Thea membela adiknya. 


"Ah masa?Ngarang kalian, nih! Tuh Papa kalian aja diem- 
diem bae!" 


Dan mereka pun meributkan hal tersebut, hal yang menarik 
perhatian dua wanita yang asyik berbincang tersebut. 
Mereka bertukar pandang bingung sejenak sebelum 
akhirnya menuju ke arah mereka. 


"Wah, kalian main monopoli," kata Beatrice, duduk di 
samping Brendon dan Kanya ikut duduk di samping Kanya. 


"Kok ribut-ribut, sih, dari tadi?" tanya Kanya heran. 


"Ini, nih! Masa, tiga kali kembar enam, aku disuruh masuk 
penjara! Mana ada peraturan begitu!" Gaege tetap 
bersikukuh, sedang Kanya menepuk kening sedang yang 
lain tertawa. 


"Ada, Om! " Thea dan Tama balik bersikeras. 
"Gak ada! " 

"Ada! " 

"Gak ada! " 


"Ish, kamu ini kayak anak kecil!" Kanya menepuk bahu 
Gaege kesal. "Itu emang gitu dari dulu, peraturannya 


kembar enam, ya masuk penjara kalo ampe tiga kali!" ucap 
Kanya, dan Gaege kesal sementara dua anak itu tersenyum 
penuh kemenangan. 


"Puas kalian, puas!" Gaege meletakkan pionnya ke penjara, 
kemudian mereka pun tertawa. "Males main, ah!" 


"Aduh, Gaege, masa kamu gitu! Kayak anak kecil, dan anak 
kecil pun enggak baperan kayak kamu!" Gaege masih 
cemberut, dan Kanya menghela napas panjang. "Ya udah, 
kalau Om Gaegenya gak mau main, biar Tante Kanya yang 
gantiin. Anggap aja Tante asistennya! " 


"Eh, mana bisa gitu! Aku juga pengen main!" 


"Katanya gak mau?" Gaege terdiam, rasanya ia benar-benar 
kalah telak. "Kalau gitu ya udah, main! Ini cuman game, 
jangan dibawa ke hati, bikin seneng aja, oke?" 


"Hm... iya, iya, deh, Sayang! " 


“Gitu, dong!" Kanya mencubit pipi Gaege gemas dan Gaege 
pun tersenyum karenanya. "Ayo kita main lagi! Eh, jam kita 
free, kan, Mbak Beatrice?" tanya Kanya. 


"Iya, ayo kita main bareng! Kami yang jaga bank sama 
keperluan lain biar kalian gak ada yang curang'" ujar 
Beatrice, tertawa. 


Dan permainan semakin seru karena bertambahnya kru 
bermain, mereka begitu bahagia hingga akhirnya permainan 
dimenangkan Tama sedang yang paling bangkrut, Gaege, 
mendengkus sebal karenanya. 


"Om, janjinya besok jangan lupa, ya!" kata Tama, menunjuk 
Brendon. 


"Ck, iya, iya." Gaege memutar bola matanya. 
"Lho, kalian taruhan?" Kanya menatap tak percaya. 


"Kalau aku kalah, dan Tama menang, aku kudu masakin dia 
masakan favoritnya!" Gaege kemudian berdiri dari 
duduknya. "Dahlah, aku males, ngantuk!" Ia pun beranjak 
masuk ke kamar. 


"Duh ... Gaege ...." Kanya menggeleng miris. 


Tama yang sempat bahagia, kemudian menguap, yang 
disusul sang kakak seakan tertular uapan itu. "Nah, kalian 
udah pada ngantuk, nih." Beatrice menatap mereka 
bergantian, termasuk Kanya dan Brendon yang kelihatan 
lelah. "Ayo, kita tidur, istirahat harus cukup! " 


"Iya, Mbak. Seru banget hari ini mainnya." Kanya kemudian 
berdiri. 


"Thea, kamu ikutin Tante Kanya, ya. Kanya, saya mau 
nganter Mas Brendon sama Tama dulu." Kanya mengangguk, 
ia pun berjalan bersama Thea dan kemudian Beatrice 
menuntun Brendon serta Tama ke kamar. Ada Gaege di sana 
yang masih memainkan ponselnya. 


Part 21 


"Selamat tidur, ya, buat kalian," ucapnya, menidurkan 
suaminya dan anaknya, sebelum akhirnya keluar dari 
ruangan tersebut. Tak butuh waktu lama Tama tertidur, dan 
Brendon sudah menutup matanya. Gaege menguap, 
meletakkan ponselnya, dan ikut tertidur pulas. 


Namun, tak lama, Brendon membuka matanya kembali. 


la menunggu, terdiam selama beberapa saat, sebelum 
akhirnya menatap sekitaran memastikan semuanya tertidur 
setelahnya barulah ia keluar dari kamar. Siapa sangka, 
nyatanya ada Beatrice yang keluar dari kamarnya juga. 


"Mas, Mas mau ke mana?" 


Brendon siap membuka mulutnya, tetapi tak ada yang 
keluar, ia tampak berpikir keras sebelum akhirnya berhasil 
bersuara. "Aku mau ke dapur, haus....." 


"Mas masuk aja ke kamar, ya. Biar aku yang ambilin airnya," 
kata Beatrice, Brendon tersenyum kecut dan mengangguk 
sebelum akhirnya masuk lagi sementara Beatrice yang 
menaruh curiga mengambilkan Brendon minum. 


Setelahnya, mengambil minum, ia hampiri Brendon yang 
terbaring di kasurnya. Brendon mendudukkan tubuh dan 
menerima minum dari istrinya. la menenggaknya hingga 
tandas dan menyerahkannya lagi ke Beatrice. 


"Mas, ada perlu lagi?" Brendon menggeleng, berbaring di 
kasurnya. "Ya udah, Mas tidur, ya. Istirahat yang cukup. Mas 
masih ... belum pulih." Wajah Beatrice membuat Brendon 
terdiam, karena baik dirinya dan Beatrice sadar arah 
pembicaraan 'belum pulih' tersebut. 


Brendon mencari pecahan memorinya, sedang Beatrice 
menyabarkan suaminya agar tenang karena kondisinya 
yang tidak memungkinkan. 


"Iya, maafkan aku ...." 
"Hust, udah, Mas." Ia tersenyum hangat. "Selamat tidur, ya." 


Dan Beatrice beranjak pergi, sedang Brendon berusaha 
santai sekarang. Sayang, ada perasaan terancam yang 
membuatnya bersikukuh melakukan sesuatu, tanpa 
sepengetahuan istrinya .... 


Meski, ia harus sedikit pelan .... 


Pagi hari pun hadir lagi, dan hari-hari berjalan seperti biasa, 
tak ada perubahan soal ingatan Brendon akan tetapi 
hubungannya dengan sosok tamu yang dianggap keluarga 
oleh mereka, Gaege dan keluarga, menambah pemulihan 
keduanya dalam beraktivitas. Mereka sering bersama, 
melakukan banyak hal termasuk melakukan pekerjaan 
rumah, bersenang-senang, dan tentu saja belajar satu sama 
lain. 


Gaege terlihat jauh lebih menerima keadaan meski masih 
abal-abal, sedang Kanya semakin antusias akan 
pembelajarannya sebagai istri dan calon ibu yang baik 
bersama Beatrice. Gaege pun berusaha bersabar untuk 
Brendon mendapatkan ingatannya kembali, karena mau 
bagaimana pun ... pria itu dianggapnya juga sebagai 
ayahnya. 


Ya, Brendon benar-benar figur ayah yang baik di matanya, 
pula Beatrice, mereka seperti orang tua kedua dan istrinya, 
Kanya, yang sedari kecil hidup tanpa kasih sayang orang tua 
terlihat sama bahagia. Hal yang membuat Gaege luluh dan 
tak memaksakan kehendak sekalipun ia mulai merasa .... 


ingin menjadi seorang ayah, selain karena rindu sentuhan 
bersama istrinya. 


Setidaknya, bermain dengan dua anak Brendon, 
membuatnya merasakan apa yang disebut sebagai ayah, ia 
belajar jadi suami dan ayah yang baik di sini walau yah, 
sifat kekanak-kanakan melekat kentara pada dirinya. 


Sementara itu pun, para anak-anak, keduanya menerima 
keadaan ayah dan seorang pria yang kini tertukar badannya 
dengan ayah mereka. Tama mungkin menerima lebih awal, 
tetapi butuh waktu karena Thea berbeda dengan Tama yang 
punya kemampuan khas anak indigo, meski demikian lama- 
kelamaan ia bisa menerimanya, terlebih ia menyukai Gaege 
yang sangat lucu dan unik di matanya. 


la menganggapnya ayah kedua, atau lebih tepat sebagai 
paman, mereka bahkan sering bermain bersama. 


"Eh, ini udah tanggal berapa, Kak?" tanya Tama. 


Thea terlihat berpikir sejenak, dan dua pria yang bermain 
bersama mereka pun berdiri menuju ke kalender yang 
terpasang di dinding. la mengangkat selembar melihat 
bulan berikutnya. "Eh, udah tanggal segini?" 
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"Kenapa, Sayang?" tanya Brendon bingung. 
"Bentar lagi turun sekolah, Pa." 


"Oh, tahun ajaran baru. Semester genap, kan?" Gaege 
terlihat manggut-manggut. 


"Iya, tahun ajaran baru," kata Beatrice yang datang dari 
dapur bersama Kanya. 


"Mama, kok gak ngasih tau kami?" tanya Tama cemberut. 


Beatrice tersenyum. "Kalian asyik main soalnya, Mama gak 
tega ganggu kalian. Lagian, kalian tenang aja, Mama udah 
pesen online semua perlengkapan sekolah buat kalian jadi 
jangan khawatir." 


"Yay! " Kedua anak itu terlihat bahagia. 


"Ah ... Papa mau nganterin kalian berdua ke sekolah," kata 
Brendon, mengusap puncak kepala Tama. 


"Yeay, anterin aku sama Kak Thea, ya, Pa! Kami kangen 
dianter Papa!" Brendon mengangguk, Thea pun 
menghampiri lagi dan duduk di hadapan sang ayah, 
sementara para istri kemudian duduk bersama mereka 
dengan senyum hangat. 


Walau kemudian, Brendon memurung. "Badan begini?" Dan 
semua yang mendengarnya ikut memurung. 


"Ah, gini aja!" Gaege menjentikan jari. "Kita semuanya aja 
ke sekolah, nganterin Thea sama Tama, oke, gak, tuh? Kalian 


juga kudu anggap Om Papa, ya. Dan Papa kalian Om. Jangan 
ampe ketahuan!" usulnya. 


"Ah, bener, Om, bener" Thea mengangguk setuju. 
Mendengarnya, semuanya tersenyum lagi. 


"Ugh, keknya kalian bakalan sibuk sekolah, nih. Gak bisa 
main bareng, dong." Gaege mengeluh lagi. 


"Eh, masih lama, kok, Om! Dua mingguan lagi!" Tama 
menegaskan. "Kita main seru-seruan, yuk, Ma! Pa! Mm ....." 
Tama kelihatan menggantung kalimatnya. 


Beatrice mengerutkan kening. "Kenapa, Sayang?" 


"Aku ... pengen liburan jalan-jalan, apa Papa udah sehatan?" 
tanyanya. 


Dan mata Brendon berbinar, ini kesempatan emas! 


Semua menatap ke arahnya, dan Brendon tersenyum 
hangat. "Iya, Papa udah sehatan, ayo kita liburan ke tempat- 
tempat yang kita sukai sama-sama. Kita habisin liburan kita 
dengan seru-seruan! " 


"Yeay!" Tama, Thea, dan Gaege tampak berbahagia layaknya 
anak-anak. 


Dan mereka pun bersiap-siap untuk esok, mempersiapkan 
segala hal dan merencanakan sesuatu. Melihat suaminya 
jauh lebih baik, Beatrice siap-siap saja untuk membuatnya 
menerima ingatan demi ingatan dulu, dan jika gagal maka 
ia tak akan memaksanya cukup jauh. 


Esok paginya lagi, semuanya sudah dipersiapkan, dan kali 
ini Gaege yang memakai badan Brendon menjadi sopir 


untuk mereka, mereka membawa keperluan seadanya serta 
hal lain. Dan karena mereka hanya akan menelusuri area 
sekitar sana saja, mereka tak memerlukan perlengkapan 
banyak. 


Mereka semua siap masuk ke mobil ketika tiba-tiba mobil 
lain datang ke rumah mereka. 


"Lho, Mamah Papah? Mereka gak ada ngabarin buat 
dateng?" tanya Gaege menatap istrinya. 


Kanya menggeleng. Tak ada kabar dari mereka. Gaege 
menatap Brendon dan Brendon serta Kanya pun keluar dari 
mobil, menghampiri mereka yang juga keluar dari mobilnya. 


"Eh, kalian pada mau ke mana?" tanya sang ibu bingung. 
Kanya tersenyum hangat. "Jalan-jalan, Mah, Pah." 


"Ah, gitu ... maaf Mamah Papah dadakan datengnya ... um 
.." Kemudian, wanita tua itu tersenyum. "Kami boleh ikut 
jalan bareng?" 
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Brendon dan Kanya bertukar pandang sesaat. 


"Boleh, kok, Bu, Pak! Boleh!" Dan kali ini, Gaege yang di 
dalam mobil menyahut. "Makin banyak orang, makin seru." 


"Iya, Kakek, Nenek!" sahut Tama, dan mereka terlihat 
bahagia akan pernyataan dari anak kecil itu. 


"Ah ... cucu ...." Mereka terlihat terharu. 


"Ayo, Bu! Pak! Masuk mobil ini aja, masih banyak ruangnya." 
Gaege mempersilakan dan keduanya pun menuju mobil, 
Beatrice langsung keluar dari mobil dan bertukar duduk 
dengan cepat ke depan bersama Gaege yang memakai 
tubuh suaminya sedang Kanya terlihat pasrah. 


"Uh ... Gaege, astaga ....." 


"Pilihan dia tepat, Kanya. Enggak masalah." Brendon 
tersenyum hangat dan mau tak mau mereka bertukar duduk 
ke tempat sesuai tubuh dan istrinya masing-masing, juga 
bersama anak-anak. Mulailah mobil berjalan ke tempat 
pertama yaitu sebuah court. 


Tempat di mana hukum ditegakkan, hakim, jaksa, 
pengecara, juri, dan orang-orang yang bersangkutan 
memecahkan masalah kemudian memutuskan akhir yang 
didapat. Lokasi ini adalah tempat pertama kali Brendon dan 
Beatrice bertemu, dan kini bangunan ini tak lagi terpakai 
hingga menjadi sebuah museum yang memperkenalkan 
banyak orang dengan aktivitas hukum. 


Tak lupa, Beatrice membawa lukisannya .... 


"Papah sama Mamah ke sana dulu, ya!" Dan itu kesempatan 
untuk mereka. 


"Kakek, Nenek, kami ikut!" ucap Tama dan Thea mengekori 
mereka, dan mereka pun terlihat bahagia berpisah dengan 
para orang tua. 


Kini, posisi bertukar antara Beatrice dan Kanya, ke suami 
masing-masing sesuai jiwa mereka, sebelum akhirnya 
menuju ke tengah ruangan. Suasana terlihat lumayan ramai 
dan mereka melihat ke arah lukisan Beatrice, sebelum 
akhirnya meniru orang-orang yang ada di dalamnya. 


Gaege menjadi tersangka, Beatrice menjadi juri, dan Kanya 
menjadi hakim, sedang Brendon menjadi sisi jaksanya. Di 
hadapan Gaege, ia memejamkan mata selama beberapa 
saat, sebelum akhirnya membuka matanya kembali. 


Suasana berubah di bayangannya ... sebuah masa lalu 
terungkap kemudian. 


"Kamu sudah lama bertempat tinggal di sini, dan pasti tahu 
Sabtu dan Minggu adalah hari di mana pangkas rambut 
libur, itu alasan lain ungkapan kamu tidak logis. Kamu 
mungkin akan beralasan lupa, tapi ada sebuah pernyataan 
yang jelas berbohong di sana. Kamu lewat jalur biasa, dan 
kamu sadar jalur itu jauh dari pangkas rambut. Kita ulang, 
tetapi dengan rekaman di swalayan lewat sana." 


Pernyataan yang dengan lancarnya keluar dari mulut 
Brendon, kemudian ia memejamkan matanya dengan 
ingatan setelahnya yang melintas, satu demi satu, hingga ia 
bertemu istrinya Beatrice. Mereka sama-sama muda, dan 
bergairah, kemudian memasuki jenjang demi jenjang 
tertinggi. 


"Mas Brendon!" Gaege langsung sigap memegangi tubuh 
Brendon yang limbung, nyaris jatuh, tetapi nyatanya pria itu 
bertahan. Dua wanita di sekitar mereka ikut menghampiri. 


Brendon, dengan senyuman meski di sela rasa sakit, 
menatap Beatrice. "Aku ... aku ingat awal kita bertemu, itu 
menyenangkan. Aku ... ah ...." la memegang kepalanya lagi, 
rasanya sakit tetapi tak sebanding dengan kebahagiaannya. 


"Mas, duduk dulu, Mas!" Gaege menuntun Brendon agar 
duduk di tempatnya tadi, dan kini Beatrice mengeluarkan 
minuman dari tas yang dibawanya, Brendon pun 
meminumnya. 


Semua masih terdiam, menunggu keadaan Brendon 
membaik, hingga akhirnya pria itu bertahan di sana. "Aku ... 
aku udah gak papa," katanya, tersenyum hangat. 


Beatrice, pun memeluk kepalanya, Brendon balik memeluk. 
Dan tak ada rasa cemburu kala si wanita melakukannya dari 
Kanya. Dengan hati-hati, pun Brendon berdiri, dan tiba-tiba 
suasana sepi dan saat itulah pemuda tersebut muncul. 


Si malaikat maut. 
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"Puzzle ketiga sudah terpasang, selamat ya! Tinggal empat 
lagi!" katanya, sebelum akhirnya menghilang. 


"Tinggal empat ...." Brendon terlihat bahagia. 


Mereka pun keluar dari area court room menuju ke luar, di 
mana nyatanya orang tua Gaege menjajani dua anak 
Brendon dan Beatrice. Mereka tampak bahagia akan 
kehadiran cucu tersebut dan kini mereka menuju lokasi 
kedua. Sebuah restoran yang dekat dengan lokasi bangunan 
tersebut. 


"Ini ... restoran tempat kita kali pertama dating, dan 
seterusnya menjadi restoran favorit kita," kata Beatrice 
berbisik. "Kamu ingat?" 


Brendon melihat sekitaran, ia tak benar-benar 
mengingatnya. Mereka lalu masuk ke sana, dan mulai 
memesan makanan besar bersama. Dan Brendon bisa 
melihat, kini matanya menatap orang tua Gaege sebagai 
orang tua mereka. Almarhum ayah Beatrice dan 
almarhumah ibunya .... 


"Ah, ini salah satu restoran yang dibawahi ayahku, nih." 
Gaege berbisik ke mereka. "Nostalgia ...." 


Bayangan demi bayangan ... dan makan malam terakhir 
mereka, mata Brendon berkaca-kaca seketika. Dulu, restoran 
ini tak semodern ini, jauh lebih sederhana dan sangat 
simpel. 


"Ayo, kalian pesan apa aja yang kalian mau, ya! Papah sama 
Mamah yang traktin" kata ayah Gaege, dan apa yang 
Brendon pesan benar-benar membuat Beatrice bahagia. 


Makanan favoritnya, salah satunya masakan khas Italia 
yaitu Capotana, karena Brendon menyukai hal berbau herba 
nan sehat serta seafood serta makanan berat lainnya yang 
menunjangnya. Beatrice tersenyum meyadari suaminya 
masih baik-baik saja sampai akhirnya dengan kilat pesanan 
mereka sampai. 


Dan yang datang, nyatanya pemuda tersebut, seraya 
menunjukkan angka empat di tangannya dan pergi 
menjauh. Mereka terlihat bingung karena sang malaikat bisa 
menjadi apa saja tanpa terkecuali. 


Setelah makan, mereka pun segera pulang ke rumah, waktu 
berlibur hari ini cukup sampai di sini dan disambung hari 
esok, tanpa orang tua Gaege karena anak-anak Brendon- 
Beatrice kini bersama mereka, mereka akan menelusuri 
lebih dalam jejak ingatan Brendon yang tertinggal berempat 
saja. 


Berencana mengunjungi tempat sesuai urutan dari masa 
lalu ke masa sekarang karena yang Brendon lupakan adalah 
sebelum mereka menikah, sebelum mereka bertemu. 


Tujuan hari ini, adalah ke lokasi di mana mereka menikah. 


Beatrice menunjukkan lukisannya, yaitu di sebuah air terjun 
jernih dengan pemandangan sekitaran yang terawat dan 
indah, dan tak lama seorang perawat kebun yang ada di 
sana menghampiri mereka. 


"Eh, Pak Xanders, Bu Xanders!" sapa wanita muda tersebut 
dengan ramah. 


Brendon mengingatnya, saat muda dulu, masih remaja, ia 
dan wanita yang lebih tua tetapi mirip dengannya yang 
menjadi salah satu pengurus saat mereka menikah di sini. 
Kemudian Brendon menatap sekitaran, dan suasana 


berubah dihias serba putih, kemudian Beatrice memakai 
gaun elegannya. la terpana. 


Gaege berdeham keras. "Ya, senang bertemu dengan kamu, 
sudah lama, ya!" katanya yakin, dan wajah wanita muda itu 
tampak kaget sejenak dan semuanya heran karenanya, 
tetapi kemudian tersenyum. 


"Iya, Pak, Bu! Ah, Bapak sama Ibu bawa teman? Apa 
berencana menikah juga di sini nanti?" Mereka berempat 
menatap. 

"Ah, kami sudah menikah," jawab Kanya. 


"Eh, maaf ...." 


"Tak masalah, tapi tempat ini bagus buat liburan, kami 
berencana liburan di sini, sekaligus bermalam," kata 
Beatrice tersenyum. 


"Eh, anak-anak mana?" tanya gadis itu. 


"Mereka di rumah, sama orang tua saya," jawab Brendon, 
saya yang ia maksud dirinya sebagai Gaege. 
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la terlihat beroh ria, mengangguk. 


"Aduh, Sayang, kenapa kamu enggak bilang ada tamu! " Dan 
wanita yang lebih tua di ingatan Brendon datang. "Mari, Pak, 
Bu! Mari!" Dan mereka menuntun mereka menuju ke 
penginapan, Brendon sejenak menatap lokasi pernikahan 
mereka, membayangkan altar serta sesi pernikahan .... 


la tersenyum, ia bisa mengingat. 


"Kamu tolong ambilkan barang-barang mereka dan 
parkirkan mobilnya, ya." Dan pemuda itu nyatanya ada di 
sini, melambaikan tangannya lima jari ke arah mereka, dan 
menyambut kunci dari tangan Gaege, sebelum akhirnya 
menuju ke mobil yang terparkir di depan. 


Penginapan di sana ... Brendon semakin mengingatnya 
dengan jelas, dan ada perasaan aneh di dadanya selain rasa 
bahagia. Aneh, sangat aneh, sekalipun ia berusaha bahagia 
karena ingatannya mulai merekam dan merekam nyatanya 
perasaan itu tak bisa ia tekan meski ia berusaha 
menyembunyikan wajah murungnya. 


Namun, wajah murung tersebut semakin kentara kala 
mereka melakukan pesta barbegue tak jauh dari air terjun 


"Kenapa, Mas?" tanya Gaege heran. Brendon hanya 
menggeleng. "Cerita aja, sih, daripada keganjel." Sejenak, 
Brendon menatap para wanita yang asyik berbincang dan 
memasak sebelum akhirnya menatap Gaege, menghela 
napas. 


"Saya sendiri enggak tahu." 


"Lah?" Gaege mengerutkan kening. 


"Saya dapetin ingatan saya di sini, tapi ada perasaan 
mengganjal yang membuat saya ... gak nyaman. Tolong, 
jangan beritahu Beatrice, dia sudah cukup kesusahan 
menangani saya. Saya belum pasti dengan ini, jadi biar saya 
sendiri yang cerita ke dia." 


"Hm... mungkin ada sangkut pautnya sama ingatan penting 
lain yang mau masuk, Mas." Brendon hanya mengangguk. 


"Yah ... entahlah." 


"Oh, ya, Mas. Omong-omong, saya denger-denger Mas 
sebenernya lagi nanganin kasus sebelum koma." Brendon 
menatap kaget Gaege. 


"Eh? Kasus?" 


Gaege mengangguk. "Tapi, saya gak tahu salah denger atau 
apa, tapi saat Mas sakit Mbak Beatrice ditelpon seseorang. 
Katanya temen Mas atau siapa gitu. Yang saya denger ya .... 
minta berkas-berkas gak ditemukan gitu keknya, lah. Lagi, 
Tama bilang juga kalau Mas suka nanganin kasus-kasus 
berat demi menegakkan keadilan." 


"Be-begitu?" 


"Saya sebenernya takut ngasih tahu ke Mas, sih, soalnya 
keadaan Mas saat itu terpuruk banget, saya takut kenapa- 
kenapa. Cuman, liat Mas pas dapet ingatan gak separah itu, 
ya saya kasih tahu aja, deh. Saya ngumpulin beberapa data 
kasus korupsi yang diketahu di beberapa artikel, Mas, dan 
memang Mas yang nanganin itu. Lalu, kecelakaan itu, 
keknya disengaja." 


"Disengaja?" 


Gaege mengangkat tangannya. "Saya asal jeblak aja, Mas. 
Soalnya kalau permainan berbau-bau uang biasanya gitu, di 
TV TV begitu." Kemudian, melihat wajah serius Brendon, 
Gaege menepuk kening. 


"Duh ... keceplosan ... harusnya gue ngasih tau nanti sesuai 
urutan!" Ia menepuk-nepuk keningnya,  merutuki 
kecerobohannya. 


"Boleh saya liat berkas yang kamu kumpulin?" Mau tak mau, 
Gaege pun memperlihatkan berita demi berita yang tertera 
di sana. Kasus suap, korupsi besar-besaran impor. Banyak 
pihak yang terlibat dan Brendon mengingat wajah mereka, 
sekilas demi sekilas. 


"Ya Tuhan ...." la memegang keningnya, pening. 


"Mas, mm ... ja-jangan dipaksain," kata Gaege, mengambil 
ponselnya lagi, dan ia semakin khawatir karena bukan cuma 
kepala sakit tetapi ada darah yang menetes. Brendon 
mimisan. "Mas!" pekiknya. 


Semuanya gelap. 


Namun bangun bangun, Brendon kembali di dalam 
mobilnya, ia menjalankan mobil dengan kecepatan sedang 
yang pas ketika tiba-tiba di perempatan sebuah truk terlihat 
menghantam mobilnya keras dari samping. Sangat keras 
hantaman tersebut sekalipun bagian belakang yang 
terhantam, sakit dan kemudian mobil memutar tiga ratus 
enam puluh derajat beberapa kali. 
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Truk tak berhenti, kali ini Gaege yang tengah menyetir di 
mobil sisi kiri ikut tersenggol, ia sama parahnya, banyak 
korban di sana ..... 


Brendon, terjepit, matanya menatap ke arah tas di 
sampingnya yang kemudian dicomot seseorang, ia berusaha 
mengambilnya tetapi sesosok pria berjubah hitam 
menghalangi pandangannya yang memburam, semakin 
berat dan menghilang .... 


Melayang .... 


Semuanya pun ringan dan kini ia berada di suasana serba 
putih. 


"Kau salah cabut, kau salah mengambilnya, Bodoh! Mereka 
masih bisa bertahan! Kembalikan mereka'" Dan kemudian, 
ia jatuh lagi. 


Sadarkan diri di tubuh yang berbeda, dan tas itu ... mata 
Brendon terbuka dan Beatrice menangis bahagia memeluk 
suaminya. Tak lama kemudian, malaikat maut datang lagi, 
menuju ke mereka seraya memperlihatkan angka enam di 
tangannya dan menghilang. 


"Mas, Mas tadi sebenernya kenapa?" tanya Beatrice, 
mengusap puncak kepala suaminya, sedang Gaege 
langsung merasa gugup. 


"A-aku keluar sebentar, ya." Dan ia kabur, takut dimarahi 
karena hal tadi adalah ulahnya. 


"Ke mana?" tanya Kanya. 


"Laper, kamu nitip?" Kanya menggeleng, Gaege bersyukur 
sebelum akhirnya kabur. 


"Aku enggak papa, cuman ingatan ... yang terlalu bahagia 
aja." Gaege tersenyum hangat ke mereka, sebelum akhirnya 
tersenyum ke istrinya. 


Tentu saja, ia berbohong. 


Yang ia ingat adalah kasus yang harus ia tangani, kasus 
yang benar-benar mengganjal di dadanya karena begitu 
berbahaya sampai ke keluarganya. la harus menyelesaikan 
ini, dan ia harus mendapatkan ketujuh ingatannya demi 
bisa menyelesaikannya dengan tuntas. 


"Ayo ... kita pulang ... aku udah gak papa." 


"Nanti, ya, Mas. Mas harus istirahat dulu." Brendon sadari 
dirinya diinfus, huh .... 


Dan tak lama kemudian, orang tua Gaege datang bersama 
anak-anak, melihat dengan begitu khawatir dan Tama 
menangis karenanya. 


Sementara itu di luar, Brendon menuju ke belakang rumah 
sakit yang sepi, sore hari yang terik setelah hampir satu 
malam Brendon tak sadarkan diri hingga ini hari besoknya. 
Entah kenapa hari ini ia merasa ingin merokok, hal yang tak 
pernah ia lakukan lagi lama di masa lalu, dan kini ia 
melakukannya diam-diam. 


la duduk di sana, menikmati langit yang mulai menyenja, 
merasakan embusan angin menerpa kulitnya sebelum 
akhirnya pandangan teralih ke semak yang berbunyi. 
Matanya menatap sekitaran yang sepi, tetapi ia rasa ada 
yang mengawasi .... 


Hal itu membuatnya mengerutkan kening, ke arah semak 
belukar lagi, ada sesuatu warna hitam di sana. 


Pun, mulai ia melangkah menuju ke benda yang baru hadir 
di sana itu, memungutnya dan menemukan tas usang. 
Kemudian, ia buka, dan di dalamnya banyak kertas kosong 
di sana. "Hm? Apa ini?" la tak tahu, jika itu tas yang sama 
yang ada di mobil bersama Brendon. 


"Tampaknya dia masih lupa ingatan dan mulai mengingat," 
kata seseorang di balik semak belukar lain. 


"Kalau begitu tangkap dirinya!" Dan dari belakang, Gaege 
disekap, mulutnya direndam dengan sapu tangan berbius 
tetapi pria itu berhasil meronta membebaskan diri. 


Dengan keahlian bela dirinya, ia mulai memukuli mereka, 
pria berjas aneh yang nyatanya lebih dari satu orang hingga 
Gaege dibuat kewalahan, terlebih kemudian reaksi obat bius 
mengambil alih kesadarannya. 


Dan malam itu juga para pria itu menyeretnya pergi dengan 
dimasukkan ke van. 


Membawanya menjauh dari rumah sakit .... 


Part 27 


Sementara itu, di dalam ruangan, mereka berhasil 
menenangkan orang tua Gaege, meski demikian mereka 
memutuskan untuk Brendon dirawat lebih lama di rumah 
sakit sampai ia benar-benar pulih. Kini mereka pulang, 
mengambil pakaian untuk sosok yang mereka sangka putra 
mereka, menyisakan Kanya, Beatrice dan anak-anak. 


"Gaege mana, ya? Udah jam segini enggak balik-balik," ujar 
Kanya, menatap jam dinding. "Mbak, aku nyusul dia bentar, 
ya." 


"Iya. Mungkin dia di kantin." 


Kanya mengangguk, walau keduanya sendiri ragu Gaege 
ada di kantin sampai selama ini, dan kala ke kantin 
nyatanya benar, Gaege tak ada di sana. Bahkan kala 
ditanyai, mereka tak melihat Gaege sama sekali ke sini. 
Kemudian ia mencari ke area luar rumah sakit, mobil pun 
masih ada di tempatnya, sampai ia menuju ke belakang. 


Hanya menemukan korek api dan rokok, bisa saja Kanya 
berpikir itu milik orang lain akan tetapi melihat keadaannya 
masih baru, ia yakin itu suaminya. Terlebih, itu rokok yang 
Gaege sukai di zaman dulu. Kemudian, ia menemukan tas 
koper yang terbuka, kertas-kertas kosong berhamburan di 
sekitarnya, kemudian area sekitar .... 


"Gaege! Gaege'" pekik Kanya memanggil suaminya. "Apa 
dia lagi ngerjain aku?" tanyanya. 


"Kanya!" Dan kemudian, Beatrice datang, Kanya menoleh 
dan menemukan wajah Kanya terlihat tak senang. 


"Mbak, kenapa nyusul?" 


"Mas Brendon nyuruh saya nyusul kamu," katanya, dan 
alasan Brendon mengatakannya ada firasat aneh di 
dadanya. "Eh, itu?" la menatap rokok di tangan Kanya, 
kemudian menemukan sesuatu di belakang Kanya. 


Tas dan kertas kosong. 


"Itu ...." la ingat itu, tas yang dibawa Brendon saat 
kecelakaannya satu setengah tahun lalu. Tas yang spesial 
dibelikan olehnya untuk suaminya ... tentu saja ia 


mengingatnya. 


Langsung, ia memungut tas tersebut. "Ini ... ini salah satu 
bukti yang hilang! Ini tas Mas Brendon ...." Mata Beatrice 
membulat sempurna. "Oh, oh tidak ...." 


"Mbak, maksudnya apa? Gaege mana?" 


"Kita harus masuk ke dalam dulu!" Dan mereka menuju ke 
ruangan suaminya bersama Beatrice memeluk erat tas itu, 
menghampiri suaminya yang kini menatap tas itu dengan 
mata terpana. 


"Itu ... itu tasku," kata Brendon. "Isinya kertas kosong, untuk 
mengelabui mereka, karena aku tau mereka akan 
melakukan sesuatu sama berkas-berkas penting yang asli. 
Dan sekarang, mereka mancing diriku dengan itu, mana 
Gaege?" 


Kanya menggeleng. 
"Astaga ...." 


"Memangnya ada apa? Suami saya kenapa?" tanya Kanya 
panik. 


"Aku harus menangani kasus ini secepatnya!" Brendon 
langsung bangkit, bahkan melepaskan infusnya. 


"Mas! H 


"Enggak, aku harus, ini demi kita semua!" la menatap 
mereka bergantian. "Aku yang harusnya mereka dapatkan, 
bukan pemuda malang itu, aku harus dapetin ingatanku dan 
berkas-berkas itu, sebelum mereka melakukan sesuatu pada 
Gaege. Aku yang harusnya menerima semua itu." Kanya 
menangis mendengarnya. 


"Ta-tapi, Mas ...." 

"Jaga, Anak-anak! Aku mohon ... aku akan baik-baik saja! " 
Beatrice menggeleng. "Aku ingin nolong kamu! " 

"Jang " 


"Enggak, kita keluarga, bukan cuman kamu yang harus 
melindungi kami, tapi kami juga!" Beatrice menegaskan. 
"Kita keluarga, jangan menanggungnya sediri, ayahku 
seorang hakim. Aku belajar banyak sama dia, Mas." 
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"Aku juga akan bantu!" Kanya yang menangis menguatkan 
diri. "Demi Gaege!" Awalnya, Brendon diam, ragu, tetapi 
wajah yakin tersebut..... 


la tersenyum hangat. 
Namun, tak lama, orang tua Gaege datang. 
"Lho, Gaege, kenapa kamu bangun?" 


"Malaikat maut! Malaikat maut! " panggil Brendon, membuat 
semua yang ada di sana heran. "Tolong, sekali ini aja, bantu 
sayal!" 


"Kamu kenapa Ga " Dan kemudian waktu seakan berhenti, 
menyisakan Brendon, dan para wanita. 


Dan pemuda itu datang. 


"Duh, kenapa manggilnya putus asa gitu? Aku jadi gak tega 
gak dateng!" ujarnya miris. 


"Tolong, sekali ini saja, buat orang tua Gaege pulang 
bersama anak-anak biar aman, lakukan apa pun asal jangan 
mengurusi hal saat ini. Aku mohon, ini saja, aku mohon kami 
harus menyelamatkan kami semua ...." Beatrice terlihat 
sedih mendengarnya. 


"Itu melanggar, aku gak bisa merubah takdir ...." Wajah 
menyedihkan itu, membuatnya tak tega. 


"Tolong ...." 


"Ini kesalahanku ... aku sadar... mungkin sedikit perubahan 
.." Dan akhirnya, ia menurutinya. 


Sementara itu, Gaege bangun di pagi hari yang cerah kala 
penutup kepalanya terbuka. Sebuah tanah lapang tanpa 
atap hadir di depan mata, ini di tengah-tengah ladang, 
bersama orang-orang asing di hadapannya. 


"Jadi, Tuan Xanders, kamu saya beri dua pilihan. Kematian, 
atau penghilangan bukti," katanya tanpa babibu, Gaege 
membulatkan mata kaget. 


"Hah? Apa maksud lo, huh?" la berusaha membebaskan diri, 
tetapi nyatanya di kursi besi itu ia diikat sedemikian keras. 


"Oh, jadi kamu gak ingat saya, ya? Apa ingatan kamu 
kemundur jadi pake gue-lo?" tanyanya, mengangkat 
sebelah alis. 


Gaege mengerutkan kening sebelum akhirnya menatap jeli 
pria sangar itu. "Lo ... salah satu yang disuap ...." 


"Ah, kamu ini ingat atau enggak, sih?" Yang ada di sana 
tertawa. "Jadi, pilih antara dua tadi." 


"Pilih apaan?" tanya Gaege bingung. "ARGH!" Dan kejutan 
listrik yang mengalir di besi yang ia duduki, meski sebentar, 
berhasil menyakitinya. "Gue gak tau! Gue sama sekali gak 
tau apa yang lo omongin! Gue ARGH! " 


Kini, di pagi hari, Brendon dan dua orang wanita menuju ke 
lokasi jajak ingatan Brendon, yaitu desa tempat Brendon 
lahir, dan ia mulai mengingat masa demi masa lalunya, 
disusul sekolah demi sekolah yang pernah ia jajak status 
pendidikan di sana. 


Enam ingatan. 


"Ini cukup!" Brendon mengangguk ke arah dua wanita itu, 
dan kini menuju ke lokasi penginapan, di sana Brendon 
langsung menghampiri sang gadis muda. 


"Pak, Bapak sudah tidak apa-apa?" tanyanya. 


Brendon menggeleng, tersenyum. "Bisa ... minta empat 
angka depan?" Sejenak, hening, tetapi kala wanita muda itu 
menatap Beatrice ia pun mengangguk dan menulis angka 
dua enam nol dua di kertas dan menyerahkannya ke pria 
itu. 


Kemudian, mereka pun beranjak ke lokasi berikutnya. 
"Mas, sebenernya itu angka apa?" 


"Pembuka brankas berisi berkas-berkas penting, ada empat 
angka lagi di belakangnya, aku mengirim kode acak ke dia 
dan aku sendiri enggak tahu tapi ini menjadi angka 
pembuka otomatis brankar yang aku sembunyikan." 


"Jadi, kita harus ke mana sekarang?" 


"Ke pantai, bulan madu kita, kamu ingat?" 


Part 29 


Beatrice membulatkan mata sempurna. "Kuharap Gaege 
ngasih tahu lokasinya nanti saat kami bertukar tempat, 
kemudian kalian ... mengambil  berkasnya, dan 
menyerahkannya ke temanku." 


"Baik, Mas....." 


"Kamu benar, Beatrice." Beatrice menatap suaminya 
bingung. "Aku emang gak bisa melakukannya sendiri, 
terima kasih." 


"Mas pan 


Sesampainya di pantai, Brendon langsung menuju ke lokasi 
di mana angka berikutnya dipegang oleh seorang penjaga 
pantai yang ada di sana. Sebelum akhirnya, dirinya 
menikmati suasana pantai. la duduk di tepian pantai, dan 
menepuk-nepuk sisi sampingnya seraya menatap Beatrice. 


Beatrice duduk di sana, dan kemudian Gaege memeluknya 
dari samping. 


Sementara itu, matahari terik, seraya sengatan listrik terus 
Gaege terima. la hanya bisa menangis, sampai lidahnya 
sendiri kelu, ia tak bisa berkata apa-apa lagi selain trauma 
berat yang dideritanya akan siksaan mereka yang 
menyakitkan, tanpa ampun, tanpa memberikannya 
kesempatan menjelaskan. 


"Aku ... ingat semuanya ..." Dan tepat kala Brendon 
mengatakannya, Gaege yang menangis berteriak, dan kala 
matanya terbuka dirinya ada di pantai. 


Namun, ia tetap menangis histeris, kesakitan, dan sadar 
saat ini pria itu kembali ke tubuhnya Kanya langsung 
menghampiri, memeluknya erat. 


"Gaege, aku di sini! Aku di sini! " 


"Aku udah mati! Aku udah mati! Aku udah ...." la sadar 
suaranya, kemudian sadar kala melihat tangannya. 

Ini tubuhnya .... 

"Sakit ...." Meski tak sakit lagi, tetapi sisa-sisa rasa sakit itu 


menyentuh jiwanya. la langsung dibantu berdiri dua wanita 
itu, masuk buru-buru ke mobil dan kali ini Beatrice yang 
menyetir. Kanya menangani suaminya yang benar-benar 
terpukul sekarang. 


"Mas, tenang, Mas ..." Kanya berusaha menenangkan 
suaminya yang masih terisak. 


Gaege yang sadar gayanya saat ini memalukan, langsung 
menyeka air mata, kemudian ia menyadari satu hal. "Kalau 
aku di sini, berarti Mas Brendon ... ki-kita harus nyelametin 
dia! Tadi aku ada di tengah-tengah ladang jagung! " 


"Kita akan menyelamatkannya segera!" kata Beatrice, ia 
menguatkan diri meski setetes demi setetes air mata jatuh. 


"Siksaannya ... mengerikan ...." Gaege masih benar-benar 
terpukul akan apa yang terjadi. 


Lokasi terakhir, siapa sangka, ada di court room, tepat di 
bawah kursi jaksa tempat Brendon dulu duduk dan kala 
ditarik kursinya maka terlihatlah brankas di sana. Kala 
dikeluarkan, isinya dibuka, dan berkas-berkas penting hadir 
di sana. 


Di tempat berlainan, Brendon terlihat tenang menerima 
siksaan, sekuat diri diam tak menggubris mereka. Hal yang 
membuatnya sanggup menahan rasa sakit listrik dan 
matahari yang memanaskan besi yang ada di tubuhnya, 
adalah rasa bahagia saat ingatannya kembali. 


Jika ia mati pun, tak masalah .... 
Setidaknya, keluarganya aman. 
Ya, aman. 


"Hm, apa mentalmu sudah goyah hingga gak segila tadi? 
Tampaknya, kamu memilih pilihan pertama." la 
mengeluarkan pistolnya, mengisinya dengan satu peluru, 
dan memutarnya. "Kamu suka Russian Roulette." 


Brendon hanya memejamkan mata, biarkan pria itu 
menodongnya, ia tak bisa merubah pikirannya yang 
bahagia bersama keluarganya. Setelah nyaris dua tahun 
koma, kemudian hilang ingatan, kemudian mendapatkan 
ingatannya kembali. 


Klek! 


"Kamu beruntung hm ...." 


Part 30 


Ya, beruntung, ia bisa mengingat lebih lama sebelum ia 
kehilangannya, lagi. 


Dor 


Dan siapa tertembak, Brendon tak peduli, yang terpenting 
dirinya bisa terus mengingat. la mengerang karena listrik 
dan panas, tetapi tak masalah, ia masih jelas mengingat 
mereka semua, dan kini si pria mengisi peluru lagi. 


Tak masalah jika ia mati di sini. 


la bisa merasakan ujung dingin pistol menyentuh 
keningnya. 


Sama sekali tidak masalah. 
Dor 
Klek! 


"Mas Brendon!" Suara itu, Brendon masih bisa 
mendengarnya, dan merasakan pelukannya, tak ada rasa 
sakit dan kala ia membuka mata, ia bersyukur wajah istrinya 
yang dirinya lihat sebelum akhirnya semuanya gelap. 


Dan berita penangkapan dalang korupsi setelah dua tahun 
berlalu akhirnya tertangkap, semua orang bisa bernapas 
lega dengan hukuman berat sekaligus berlapis yang 
ditekankan serta jaminan keamanan yang diterima. 


"Mas, buka mulutnya," kata Beatrice, mulai menyuapi 
suaminya yang dipenuhi perban akibat luka bakar di 


beberapa bagian tubuhnya, Brendon menerimanya dengan 
senang hati. 


Ini sudah lebih dari dua minggu berlalu dari peristiwa besar 
itu, Brendon bahkan sempat koma beberapa hari karena 
trauma parah yang dideritanya .... 


"Papa! Mama! " Dan anak-anak datang, bersama Gaege dan 
Kanya yang kemudian melangkah masuk, disertai orang tua 
Gaege. 


Brendon tersenyum hangat, keluarganya lengkap .... 


la bersyukur bisa selamat, dan terus mengingat momen 
bahagia ini hingga akhir hayat, lebih lama lagi. 


Kemudian, dari balik jendela, dua pria berjubah hitam yang 
terbang pun memantau mereka dari kejauhan. 


"Bagus, bagus, semuanya berjalan dengan beres." 
Kemudian, dengan nyalang pria tua itu menatap anak 
buahnya. "Tapi, aku merasakan kau ada campur tangan 
sesuatu ...." 


Dan wajahnya menciut. 


"Ck, terserahlah, apa boleh buat!" Dan ia menyengir karena 
maaf itu. "Sekarang, hapus ingatan mereka, ubah! " 


"Siap, Tuan! " 


Dan kemudian, waktu seakan berhenti, ia mengeluarkan 
kekuatannya kemudian mengarahkannya ke keluarga di 
balik ruangan tersebut. Tak ada lagi yang ingat soal 
pertukaran raga itu, tetapi ingatan akan diubah agar 
keduanya tetap berteman bersama. 


Hanya saja, ada hal aneh yang terjadi. 
"Hm, kenapa itu?" 
"Dia ... tampaknya terlalu kuat." 


Tama menoleh keluar jendela kala semuanya berhenti di 
tempat termasuk keluarganya, ia menatap ke arah dua pria 
berjubah itu kemudian tersenyum seraya melambaikan 
tangan ke arah mereka. 


"Dia bukan anak biasa, tapi ya sudahlah, dia anak yang 
baik." Kemudian, ia tersenyum ke arahnya. "Kau bisa 
mendengar kami, kan, Nak?" 


Tama mengangguk. "Kuharap, kau merahasiakan ini, oke?" 
Tama mengangguk lagi. "Semuanya sudah kembali seperti 
semula." 


Dan kala mereka menghilang, waktu kembali berjalan, Tama 
menuju ke ayahnya dan memeluk pria itu lembut. 


"Oh, ya, omong-omong, kami punya kabar baik," kata Kanya, 
Gaege memeluknya dari samping, mereka menatap 
sekitaran yang terlihat menatap dengan tunggu. "Gaege, 
kamu bilang, yah." 


"Aku hamil." 


Semuanya kaget. "Lho, Gaege hamil?" tanya ibunya 
bingung. 


"Eh, eh, maksudnya Kanya yang hamil! Aku yang kang 
hamilin," ralat Gaege segera, dan mereka hanya tertawa. 
"Nambah family, adik buat Tama sama Thea, jadi makin seru 
kita mainnya, kan kan kan?" 


Gaege dan Kanya berpelukan semakin erat. 


Saat hari di mana misi berhasil, malam itu Gaege bermimpi 
buruk yang membuatnya bahkan menunjukkan sisi 
terlemahnya, menangis di hadapan istrinya sejadi-jadinya 
karena trauma mendalam yang ia derita. Kanya pun 
memberikan hal yang disukai Gaege, hal yang dirindukan 
Gaege selama menjadi Brendon, ia membantunya dengan 
melakukan sentuhan suami istrinya. 


Yang membuat Gaege ketagihan bahkan berhasil terobati 
sakitnya, dan membuahkan hasil, akhirnya. 


"Yeay!" Tama dan Thea memekik bahagia. 


"Kalau anaknya cowok, kita jodohin sama Thea. Kalau 
cewek, kita jodohin ke Tama!" ujar Gaege penuh keyakinan. 


"Aduh, langsung lompat sejauh itu, kasih nama dulu kek 
atau apa kek. Oh, mending kamu lebih belajar lagi jadi calon 
ayah yang baik, jadi suami yang baik ngurus istri yang 
hamil!" tegur sang ibu. 


Gaege mendengkus. "Iya, Ma, iya ...." 
Mereka hanya tertawa. 


Ikatan kekeluargaan yang menyenangkan ini, baik Gaege 
sekeluarga dan Brendon sekeluarga, sangat menikmatinya. 
Walau pria itu bingung, hanya karena tertukar sempak di 
rumah sakit saat siuman, keduanya bisa sedekat ini? 


"Belgedes!" kata pria tua sang malaikat maut pada anak 
buahnya yang lagi-lagi tak becus mengurus, masa ingatan 
jiwa yang tertukar tergantikan sempak yang tertukar. 


"Ampun, Pak! HUAA!!!" 


Tama tertawa melihat mereka di balik jendela, kemudian 
melihat ke arah perut Kanya. la melihat sesuatu di balik itu, 
bercahaya merah muda .... 


"Anak Tante ... cewek," gumamnya pelan. Setelahnya, ia 
tersenyum kecil. 


THE END 


